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Oleh 

 

SITI INDRA KUMALA 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia 

peserta didik kelas tinggi Sekolah Dasar Negeri 49 Gedong Tataan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dan kompetensi pendidik dengan hasil belajar bahasa Indonesia. Jenis 

penelitian yaitu kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto korelasi. 

Populasi berjumlah 74 peserta didik dan sampel berjumlah 74 peserta didik dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpul data menggunakan 

observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

korelasi product moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukan 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dan 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas 

tinggi ditujukan koefisien korelasi sebesar 0,483 berada pada kriteria “Cukup 

Kuat”. 

 

 

Kata kunci: hasil belajar Bahasa Indonesia, kompetensi pendidik, peran orangtua. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

RELATIONSHIP BETWEEN ROLE OF PARENTS AND COMPETENCE 

EDUCATOR WITH INDONESIAN LANGUAGE LEARNING  

RESULT OF STUDENTS HIGH CLASS PRIMARY  

SCHOOL OF FORTY-NINE GEDONG TATAAN 

 

 

 

By 

 

SITI INDRA KUMALA 

 

 

 

 

The problem of this study was the low learning outcomes of Indonesian language 

in students high class Primary School. This study aims the to determine the 

positive and significant relationship between role of parents and competence 

educator with Indonesian language  learning outcomes. The type of research is 

quantitative with ex post facto correlation research method. The population were 

seventy-four students and the sample were seventy-four students. Data collection 

techniques using observation, interviews, questionnaires, test, and documentation. 

Data analysis using product moment correlation and multiple correlation. The 

results showed that there was a positive and significant relationship between role 

of parents and competence educator with Indonesian language  learning outcomes 

indicated by the correlation coefficient of zero point four hundred and eighty three 

at the level of "Strong enough". 

 

 

Keywords: comptence educator, Indonesian language learning outcomes, role of 

      parents. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting 

bagi setiap manusia. Dewasa ini, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi telah memengaruhi tingginya tingkat persaingan global yang 

menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya 

untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas ialah melalui 

pendidikan. Melalui pendidikan manusia berupaya untuk dapat 

mengembangkan kualitas, keterampilan dan potensi diri sebagai bekal bagi 

dirinya dalam menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI No.57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan Bab (I) Pasal (1) Ayat (1) yaitu : 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara”. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan menjadi unsur utama guna membentuk manusia sebagai 

individu yang dapat mengembangkan keterampilan, potensi dirinya dan 

memiliki daya saing tinggi yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan nasional dapat dilakukan dengan adanya kegiatan belajar dan 

pembelajaran. Belajar adalah kunci utama dalam pendidikan dimana terjadi 

suatu usaha yang dilakukan secara sengaja yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh perubahan baik tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
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 Menurut Aunurrahman (2019:35) belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Pencapaian kegiatan belajar dan pembelajaran dapat 

diukur dari hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar merupakan suatu 

ketercapaian yang didapatkan peserta didik setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Purwanto (2014:34) menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.  

Pendapat lain diungkapkan Mukaromah (2019:1) yang dilansir dari 

Kompas.com artikel dengan judul “Skor Hasil Belajar Indonesia di Bawah 

Malaysia dan Brunei Darussalam” menyebutkan bahwa  publikasi terbaru 

yang diterbitkan Programme for International Student Assesment (PISA) 

menunjukkan negara Indonesia memiliki skor yang lebih rendah dan masih 

tertinggal dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia. Publikasi 

tersebut menegaskan bahwa hasil skor membaca negara Indonesia tergolong 

rendah dengan nilai 371. Membaca merupakan salah satu komponen dasar 

keterampilan yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan di 

sekolah dasar meliputi empat keterampilan berbahasa antara lain 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Menurut Slamet (2017:68) menyatakan bahwa proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam komunikasi dengan bahasa lisan maupun 

tertulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik baik kelas rendah maupun kelas tinggi.  

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar dibedakan menjadi dua 

kelas rombongan belajar yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Dalam 

penelitian ini peneliti membatasi pada kelas tinggi karena hasil belajar peserta 

didik pada kelas tinggi masih tergolong rendah. Menurut Samsiyah N 
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(2016:10) menjelaskan bahwa kelas tinggi adalah peserta didik yang terdiri 

dari peserta didik kelas IV, V, dan VI. 

Hasil belajar peserta didik pada salah satu mata pelajaran seperti Bahasa 

Indonesia tentunya tidak lepas dari peran orangtua. Menurut Lestari 

(2012:153) peran orangtua merupakan cara yang digunakan oleh orangtua 

berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan dalam 

mengasuh anak. Orangtua memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 

mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anaknya.  

Menurut Setiawan dkk (2017:1) yang dilansir dari kompas.com artikel 

dengan judul “ Peran Orangtua Indonesia dalam pendidikan masih minim” 

hal itu disampaikan oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani Indawati yang 

menyebutkan bahwa peran orangtua dalam pendidikan anaknya masih minim. 

Sebanyak 80 persen orang tua tidak memberi masukan dalam pengambilan 

keputusan disekolah dan 30 persen tidak pernah berdiskusi dengan pendidik 

padahal sekolah dan orang tua adalah mitra bagi pendidikan anak. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa peran orang tua memegang peranan penting dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Keberhasilan pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar peserta didik 

salah satunya dipengaruhi oleh keberadaan seorang pendidik di sekolah. 

Sebagai tenaga kependidikan seorang pendidik juga harus memiliki 

kompetensi pendidik guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Agung, dkk 

(2014:39) menjelaskan bahwa kompetensi pendidik merupakan seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diaktualisasikan oleh pendidik dalam melaksanakan tugas 

kependidikannya. Terdapat empat jenis kompetensi pendidik yang perlu 

seorang pendidik miliki, antara lain; (1) kompetensi pedagogik, (2) 

kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4)  kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam hal ini 

pendidik dituntut agar dapat memiliki ke-empat kompetensi tersebut guna 

penunjang terlaksananya pembelajaran yang berkualitas. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian yang telah dilaksanakan Septi Lastri Siregar (2021) dengan 
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judul “ Hubungan Kompetensi guru dan Peran Orangtua Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di SD IT Miftahul Jannah” menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang positif dan signifikan antara kompetensi pendidik dan peran 

orangtua terhadap hasil belajar peserta didik ditunjukan hasil perhitungan 

Fhitung = 3,933039 > F tabel = 3,443357. 

Kompetensi pendidik dalam hal ini merupakan komponen penting yang harus 

dimiliki oleh setiap pendidik  di Indonesia. Sebagai salah satu penunjang 

keberhasilan dan kesuksesan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Syaifudin Yunus (2017) dilansir dari laman detik 

news.com artikel dengan judul “Mengkritisi Kompetensi Guru” menyebutkan 

bahwa data UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) Report 

2016 memperlihatkan bahwa pendidikan di Indonesia hanya menempati 

peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang, sedangkan komponen penting 

dalam pendidikan yaitu pendidik menempati urutan ke-14 dari 14 negara 

berkembang di dunia.  

Data lain yang juga memperlihatkan kualitas pendidik masih tergolong 

rendah oleh Setiawan H (2021:1) yang dilansir dari jawapos.com 

mengemukakan bahwa Nunuk Suryani selaku Sekretaris Ditjen Guru dan 

Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbudristek menunjukkan rata-rata 

nasional skor kompetensi guru berada di angka 50,64 poin. Selain itu, data 

dari Neraca Pendidikan Daerah (NPD) yang dilansir dari 

npd.kemdikbud.go.id menunjukkan data rata-rata skor UKG guru SD di Kab. 

Pesawaran yaitu 50,57 dengan rerata nilai akademik sebesar 48,64 dan rerata 

nilai profesional sebesar 54,36.  

Informasi lain yang didapat dari Destiana Putri, W (2018) yang dilansir dari 

laman republika.co.id artikel dengan judul “FSGI:Sertifikasi Guru Belum 

Berhasil Cetak Guru Berkualitas” yang menilai bahwa, program sertifikasi 

guru yang selama ini berjalan belum berhasil mencetak tenaga pendidik yang 

kompeten. Karena pada kenyataannya, sertifikasi guru itu hanya berdampak 

pada peningkatan pendapatan guru bukan pada kemampuan guru. Berita 

tersebut menunjukan bahwa pendidikan nasional kini tengah mengalami 
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disorientasi, banyak hal yang harus diubah dan dibenahi. Maka dari itu perlu 

adanya upaya pembenahan sistem pendidikan sebagai penunjang proses 

pembelajaran yang lebih berkualitas. Salah satunya adalah dalam hal 

pemaksimalan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan 

dengan No.8261/UN26.13/PN.01.00/2021 pada tanggal 29 November sd 18 

Desember 2021 yang dilakukan pada pendidik dan peserta didik di kelas 

tinggi yaitu kelas IV,V, dan VI SDN 49 Gedong Tataan tahun pelajaran 

2021/2022, peneliti menemukan beberapa masalah. Masalah yang ditemukan 

antara lain: (1) Kurangnya fasilitas belajar peserta didik seperti alat tulis yang 

dapat dilihat dari peserta didik yang masih meminjam pada temannya selama 

pembelajaran di sekolah; (2) Kurangnya peran orangtua dalam proses 

pengawasan belajar peserta didik selama di rumah karena sibuk dalam 

bekerja dimana sebagian besar orangtua peserta didik bekerja sebagai 

pedagang dan petani; (3) Peserta didik kurang antusias ketika pendidik 

sedang menjelaskan materi pelajaran; (4) Kurangnya koordinasi antara 

pendidik dengan orangtua peserta didik terkait tugas peserta didik yang 

diberikan maupun dalam penyampaian evaluasi hasil belajar peserta didik, 

sehingga sering terjadi salah komunikasi (miss communication); (5) Hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta didik yang masih tergolong rendah. 

Hal tersebut yang kemudian memperkuat dugaan peneliti mengenai penyebab 

hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SDN 49 Gedong 

Tataan yang masih tergolong rendah, yang dibuktikan dengan adanya studi 

dokumentasi hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil tahun pelajaran 

2021/2022, seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Data Hasil Ketuntasan Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV, V, dan VI 

Sekolah Dasar Negeri 49 Gedong Tataan tahun pelajaran 2021/ 

2022 

No Kelas 

Ketuntasan 
Jumlah Peserta 

Didik Tuntas Belum Tuntas 

Angka Persentase Angka Persentase 

1 Kelas IV 14 63,64% 8 36,36% 22 

2 Kelas V  17 54,84% 14 45,16% 31 
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No Kelas 

Ketuntasan 
Jumlah 

Peserta Didik 
Tuntas Belum Tuntas 

Angka Persentase Angka Persentase 

3 Kelas VI  14 66,67% 7 33,33% 21 

Jumlah 45 - 29 - 74 

  60,81% - 39,19% - 74 
\ 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV,V, dan VI Sekolah Dasar Negeri 49 

Gedong Tataan 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik masih tergolong rendah terlihat dari jumlah peserta didik yang 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan sebanyak 45 peserta didik dari jumlah 

keseluruhan yaitu 74 peserta didik. Prinsip belajar tuntas yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2017) bahwa peserta didik diharapkan dapat menguasai bahan 

sekurang-kurangnya 75% sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang 

ditentukan. Peneliti menduga bahwa kompetensi pendidik dan peran 

orangtualah yang menjadikan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 

peserta didik tersebut. Namun, masih perlu pembuktian secara ilmiah. Hal 

inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Hubungan Peran Orangtua dan Kompetensi Pendidik dengan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas Tinggi Sekolah Dasar Negeri 

49 Gedong Tataan”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah , maka identifikasi masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1) Kurangnya fasilitas belajar peserta didik seperti alat tulis yang dapat 

dilihat dari peserta didik yang masih meminjam pada temannya selama 

pembelajaran di sekolah. 

2) Kurangnya peran orangtua dalam proses pengawasan belajar peserta didik 

selama di rumah karena sibuk dalam bekerja dimana sebagian besar 

orangtua peserta didik bekerja sebagai pedagang dan petani. 
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3) Peserta didik kurang antusias ketika pendidik sedang menjelaskan materi 

pelajaran. 

4) Kurangnya koordinasi antara pendidik dengan orangtua peserta didik 

terkait tugas peserta didik yang diberikan maupun dalam penyampaian 

evaluasi hasil belajar peserta didik, sehingga sering terjadi salah 

komunikasi (miss communication). 

5) Hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik yang masih tergolong rendah. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh 

karena itu, peneliti memberi batasan masalah yaitu: 

1. Peran orangtua (X1). 

2. Kompetensi pendidik (X2). 

3. Hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 

Gedong Tataan (Y). 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah danbatasan masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi 

SD Negeri 49 Gedong Tataan?  

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi 

SD Negeri 49 Gedong Tataan?  

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dengan kompetensi pendidik? 

4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dan kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis: 

1. Hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dengan hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong 

Tataan. 

2. Hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi pendidik dengan 

hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 

Gedong Tataan. 

3. Hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dengan 

kompetensi pendidik. 

4. Hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dan 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah proses penelitian ini dilaksanakan, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik agar lebih 

bersemangat dalam menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

motivasi belajarnya sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. 

2. Orangtua Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran orangtua 

untuk lebih memahami mengenai peranannya sebagai orangtua yang baik. 

3. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pendidik 

untuk meningkatkan kompetensi pendidiknya dan mempertahankan 

konsistensinya sebagai tenaga pendidik yang profesional. 
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4. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang positif untuk 

pendidikan di SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lanjutan. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian ex-post 

facto korelasi.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas tinggi SD Negeri 

49 Gedong Tataan sebanyak 74 orang. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah persepsi peserta didik tentang peran orangtua 

dan kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

4. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 49 Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran. 

5. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini diawali dengan pelaksanaan penelitian pendahuluan 

dengan No.8261/UN26.13/PN.01.00/2021 sehingga penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

 

H. Penjelasan Judul 

Peneliti menjelaskan poin-poin dalam judul penelitian ini sebagai berikut: 

1) Peran Orangtua 



10 

 

Peran orangtua adalah merupakan suatu pola atau cara yang digunakan 

oleh orangtua dalam menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung 

jawabnya dalam hal mengasuh, mendidik, melindungi dan 

mempersiapkan anak dalam proses kehidupan bermasyarakat. Wahidin 

(2019: 239) menyatakan bentuk peran orangtua antara lain sebagai 

berikut: (1) pembimbing meliputi; pengawasan dan pengarahan, (2) 

pendidik (educator) meliputi; potensi afektif, potensi kognitif  dan potensi 

psikomotor. (3) pendorong (motivator) meliputi; faktor intrisik, faktor 

ekstrinsik. (4) fasilitator meliputi; seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. 

 

2) Kompetensi Pendidik 

Kompetensi pendidik adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang pendidik baik itu pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

dicerminkan melalui suatu perilaku atau tindakan secara tepat dan efisien. 

Kompetensi Pendidik umumnya dibagi menjadi 4 yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Indrawan (2020: 30-40) 

menyebutkan indikator kompetensi pedagogik, meliputi; (1) kemampuan 

mengelolah pembelajaran, (2) pemahaman terhadap peserta didik, (3) 

perancangan pelaksaan pembelajaran, (4) pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, dan (5) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (6) 

evaluasi hasil belajar, dan (7) pengembangan peserta didik. Danim (2015: 

87) menjelaskan indikator kompetensi kepribadian meliputi; (1) memiliki 

kepribadian yang mantap dan stabil, (2) memiliki kepribadian yang 

dewasa, (3) memiliki kepribadian yang arif, (4) memiliki kewibawaan 

sebagai seorang pendidik, dan (5) memiliki akhlak yang mulia. Aminarso 

(2017: 58) menjabarkan indikator kompetensi sosial, sebagai berikut;(1) 

terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik dan orangtua peserta 

didik, (2) berifat simpatik, (3) dapat bekerja sama dengan dewan 

pendidikan dan komite sekolah, dan (4) pandai bergaul dengan kawan 

kerja dan mitra pendidikan. Nizar dan Efendi ( 2018: 212-216) 

menyebutkan bahwa indikator kompetensi profesional, meliputi; (1) 
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memahami jenis-jenis materi pembelajaran, (2) mengurutkan materi 

pembelajaran, (3) mengorganisasikan materi pembelajaran, dan (4) 

mendayagunakan sumber belajar. 

3) Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan segala sesuatu bentuk perubahan baik tingkah 

laku (sikap), pengetahuan dan keterampilan yang terjadi sebagai hasil dari 

kegiatan belajar yang terjadi pada diri peserta didik. Susanto (2016:5) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil belajar dari kegiatan belajar. 

 

4) Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa negara. 

Dardjowidjojo (2012: 16) mendefinisikan bahasa sebagai suatu sistem 

simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota masyarakat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada 

budaya yang mereka miliki bersama. Dalam kaitannya sebagai alat 

komunikasi, bahasa yang diajarkan disekolah terdiri atas empat aspek 

keterampilan yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

aspek ini dapat dipelajari pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.   
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II. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN,  

KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dalam 

kehidupan manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan kegiatan 

belajar untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya. Pada saat melakukan kegiatan belajar seseorang 

akan melakukan interaksi antar individu ataupun kelompok dengan 

lingkungannya yang memungkinkan adanya perubahan pada diri secara 

sengaja untuk menambah pengalaman baru. Menurut Khuluqo (2017:1) 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat 

sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi 

mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Slameto (2015:2) belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan  lingkungannya. Sejalan 

dengan pendapat tersebut Susanto (2016:4) menjelaskan bahwa belajar 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadi perubahan 

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir dan merasa maupun 

dalam bertindak.  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu aktivitas atau proses dari yang tidak tahu 

menjadi tahu yang dilakukan seseorang dengan sengaja yang 

memungkinkan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku, 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman sebagai akibat dari 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah landasan yang menggambarkan bagaimana peserta 

didik dalam melakukan belajar sehingga dapat membantu kita 

memahami proses kompleks dalam pembelajaran. Sutiah (2016:26-31) 

membagi teori belajar menjadi 7 yaitu : 

1) Teori Intruksi Bruner 

Jerome Bruner adalah seorang pengikut teori kognitif. Menurut 

Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga 

tahapan yaitu tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik. 

2) Teori Sibernetik 

 Teori ini merespons adanya perkembangan teknologi dan informasi 

yang begitu cepat. Teori sibernetik memandang belajar sebagai 

pengolahan informasi. 

3) Teori Behaviorisme 

 Teori ini dikembangkan pada tahun 1920-1930an oleh para 

psikolog seperti Skinner, Pavlov, dan Thorndike. Teori 

Behaviorisme menekankan perubahan dalam perilaku sebagai hasil 

proses belajar.  

4) Teori Psikologi Daya 

  Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, 

mengingat, berpikir, merasakan, kemauan, dan sebagainya. 

5) Aliran Psikologi Klasik 

 Aliran ini berasumsi bahwa belajar adalah mengulang-ulang materi 

yang dipelajari. Semakin sering mengulang maka akan semakin 

cepat pandai.  

6) Teori Mental State 

 Teroi ini berangkat dari psikologi asosiasi yang dikembangkan oleh 

J.Herbart yang pada prinsipnya, jiwaa manusia terdiri dari kesan-

kesan/tanggapan-tanggapan yang masuk mellaui penginderaan. 

7) Teori Psikologi Gestalt 

 Teori Gestalt menyatakan bahwa jiwa manusia adalah suatu 

keseluruhan yang terstruktur.  
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Slameto (2015: 9) membagi teori belajar menjadi lima bagian yaitu teori 

belajar menurut Gestalt, teori belajar menurut J. Bruner, teori belajar 

menurut Piaget, teori belajar menurut R. Gagne dan purposeful learning. 

Kelima teori belajar tersebut, secara  ringkas dapat divisualisasikan 

dalam gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teori-teori belajar 
Sumber: Slameto (2015: 9) 

 

Lebih jelasnya peneliti  jelaskan uraian menurutnya sebagai berikut. 
 

1) Teori belajar menurut Gesalt 

Teori ini menyatakan bahwa dalam belajar yang penting adalah 

adanya penyesuaian pertama yaitu memperoleh respons yang tepat 

untuk memecahkan problem yang dihadapi. 

2) Teori belajar menurut J. Bruner 

J. Bruner menjelaskan bahwa perkembangan kognitif seseorang 

terjadi melalui tiga tahapan, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik dan 

tahap simbolik. 

3) Teori belajar menurut Piaget 

Pendapat Piaget mengenai perkembangan proses belajar pada anak-

anak sebagai berikut: (1) anak mempunyai struktur mental yang 

berbeda dengan orang dewasa, (2) perkembangan mental pada anak 

melalui tahap-tahap tertentu, (3) walaupun berlangsungnya secara 

bertahap-tahap perkembangan itu melalui urutan tertentu, (4) 

perkembangan mental anak dipengaruhi 4 faktor yaitu: 

kematangan, pengalaman, interaksi sosial dan equilibration. (5) ada 

3 tahap perkembangan yaitu: berpikir secara intuitif 4 tahun, 

beroperasi secara kongkret 7 tahun, dan beroperasi secara formal 

11 tahun. 

1. Teori Belajar 
Menurut Gestalt

2. Teori Belajar 
Menurut 
J.Bruner

3. Teori 
Belajar 

Menurut 
Piaget

4. Teori Belajar 
Menurut 
R.Gagne

5. Purposeful 
Learning
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4) Teori belajar menurut R. Gagne 

Gagne mendefinisikan belajar yang memiliki arti belajar ialah suatu 

proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku dan belajar adalah 

penugasan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 

instruksi. 

5) Purposeful Learning 

Purposeful Learning adalah belajar yang dilakukan dengan sadar 

untuk mencapai tujuan dan yang dilakukan peserta didik sendiri 

tanpa perintah dan dilakukan dengan bimbingan orang lain di 

dalam situasi belajar- mengajar di sekolah. 

 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan teori belajar yang 

tepat dalam penelitian ini adalah teori belajar menurut Purposeful 

Learning belajar adalah suatu hal yang dilakukan dengan sadar untuk 

mencapai tujuan dan yang dilakukan peserta didik sendiri tanpa 

perintah serta dilakukan dengan bimbingan orang lain didalam situasi 

pembelajaran disekolah. Bimbingan tersebut didapat dari pendidik 

selama proses pembelajaran dan memberikan dorongan-dorongan 

kepada peserta didik agar memiliki keinginan belajar yang kuat. 

 

c. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses dasar yang diberikan oleh pendidik 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

pengembangan bakat dan potensi dalam diri serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan diri peserta didik. Rusman (2016:21) menyatakan 

bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik baik secara langsung (tatap muka), maupun 

secara tidak langsung (menggunakan media pembelajaran). Selaras 

dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.  

 

Menurut Aunurrahman (2019:34) menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk 
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mengubah peserta didik yang belum terdidik menjadi terdidik, yang 

belum memiliki pengetahuan menjadi memiliki pengetahuan, yang 

belum memiliki sikap yang baik atau positif menjadi memiliki sikap 

yang baik atau positif. Selanjutnya Sudjana dalam Amri (2013: 28) 

pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai hasil 

yang diinginkan.  

 

d. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah segala sesuatu yang berhubungan dan 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Huliatunisa Yayah, dkk 

(2022:279) menjelaskan bahwa komponen pembelajaran adalah 

kumpulan dari beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain 

yang merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar. 

Komponen-komponen pembelajaran tersebut terdiri dari: 1) Tujuan 

pembelajaran, 2) Materi/bahan ajar, 3) Metode dan media, dan 4) 

Penilaian dan evaluasi.  

 

Menurut Pane dan Darwis dalam Syam Suhendi, dkk (2022:7) 

menyebutkan bahwa suatu sistem pembelajaran terdiri dari komponen 

interaktif, yaitu guru, siswa, tujuan, materi, media, metode dan 

penilaian. Selanjutnya Ubabuddin (2019:22-25) membagi komponen 

pembelajaran sebagai berikut. 

1) Tujuan Pembelajaran 

2) Materi Pembelajaran 

3) Metode Pembelajaran 

4) Media Pembelajaran 

5) Evaluasi Pembelajaran 

6) Peserta Didik 
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7) Pendidik 

8) Lingkungan Tempat Belajar 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan komponen 

pembelajaran terdiri dari tujuan, materi/bahan ajar, metode, media, 

penilaian/evaluasi, peserta didik, pendidik serta lingkungan tempat 

belajar.  

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Setiap proses pembelajaran tentunya akan mendapatkan perolehan hasil 

sebagai suatu bentuk pengukur ketercapaian atas proses belajar yang 

dilakukan, dalam hal ini disebut dengan hasil belajar. Menurut Rusman 

(2016:67) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 

peserta didik, dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Selanjutnya Sudjana (2017:49) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku peserta didik dalam bidang kognitif (penguasaan 

intelektual), afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang 

psikomotorik (kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku) sebagai 

hasil belajar. Sejalan dengan pendapat di atas, Rahman & Amri (2014: 

44) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu bentuk perubahan baik tingkah 

laku (sikap), pengetahuan dan keterampilan yang terjadi sebagai hasil 

dari kegiatan belajar yang terjadi pada diri peserta didik. 

 

b. Ranah Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diperoleh dari berbagai sudut pandang pendidik, oleh 

karena itu hasil belajar dibedakan menjadi beberapa macam. Menurut 

Susanto (2016:6) mengemukakan ranah hasil belajar meliputi :  
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1. Pemamahan konsep (aspek kognitif), yaitu kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu ; ini berarti 

bahwa seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah 

memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 

menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. 

2. Keterampilan proses (aspek psikomotor), yaitu kemampuan 

menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 

kreativitasnya. 

3. Sikap peserta didik (aspek afektif), yaitu kemampuan yang 

merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. 

 

Benjamin S. Bloom dalam Sulistiasih (2018: 6) menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Adapun rincian domain tersebut, antara lain. 

 

  Gambar 2. Pengelompokkan Domain Hasil Belajar Menurut Bloom 

Adopsi : Sulistiasih (2018: 6) 

 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa 

macam-macam hasil belajar dibagi menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor 

(keterampilan) yang di hasilkan dari proses pembelajaran. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan hasil belajar Bahasa Indonesia pada 

ranah kognitif yang diambil dari Penilaian Tengah Semester (PTS) 

semester genap peserta didik kelas tinggi yaitu kelas IV, V dan VI SD 

Negeri 49 Gedong Tataan tahun pelajaran 2021/2022. 

 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Pada saat melakukan proses belajar tentunya seorang peserta didik 

mengalami beberapa faktor yang memengaruhi ia dalam belajar. Menurut 

Sudjana (2017:39) hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

Domain Kognitif 
(cognitive domain

• Domain ini memiliki 
enam jenjang 
kemampuan, yaitu 
berupa pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan 
evaluasi. 

Domain Afektif (affective 
domain). 

• Domain afektif terdiri 
atas beberapa jenjang 
kemampuan, yaitu 
berkaitan dengan 
kemampuan menerima, 
kemampuan menanggapi, 
menilai dan organisasi.

Domain Psikomotor 
(psychomotor domain). 

• Kata kerja yang 
digunakan harus sesuai 
dengan kelompok 
keterampilan masing-
masing, yaitu berupa 
meniru, memanipulasi, 
pengalamiahan dan 
artikulasi.
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faktor dari dalam peserta didik dan faktor yang datang dari luar diri 

peserta didik. Slameto (2015: 54) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi digolongkan menjadi 2 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal yang memengaruhi belajar yaitu: 

a) Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan. 

c) Faktor kelelahan. 

2) Faktor eksternal yang memengaruhi belajar yaitu: 

a) Faktor keluarga: cara orangtua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orangtua dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik 

dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah standar 

pelajaran diatas pengukuran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat: keadaan peserta didik dalam masyarakat, 

media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 

Menurut Susanto (2016:12) hasil belajar dipengaruhi oleh dua hal yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta 

didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat.  
 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

proses belajar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal individu 

dan faktor eksternal individu. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari alam peserta didik dan faktor ekternal adalah faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti 

mengambil variabel (X1) penelitian yaitu peran orangtua dan variabel 

(X2) penelitian yaitu kompetensi pendidik yang terdapat pada faktor 

eksternal. 

 



20 

 

3. Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa berperan penting dalam segala aspek kehidupan, baik dalam 

pendidikan sosial maupun kemasyarakatan. Menurut UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab X, Pasal 37 Ayat 1, salah 

satu mata pelajaran yang wajib dimuat dalam  kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah adalah mata pelajaran bahasa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV (2014:116), dituliskan bahwa 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan 

oleh anggota satu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan percakapan (perkataan) yang 

baik, sopan santun. Selanjutnya Dardjowidjojo (2012: 16) 

mendefinisikan bahasa sebagai suatu sistem simbol lisan yang arbitrer 

yang dipakai oleh anggota masyarakat untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka 

miliki bersama. 

 

Pendapat lain dikemukakan Devianty R (2017:230) menjelaskan bahwa 

bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan 

yang digunakan manusia untuk menyatakan atau mengungkapkan 

pikiran, keinginan, dan perasaannya. Berdasarkan pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu simbol atau lambang bunyi yang 

digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi oleh masyarakat untuk 

mengungkapkan pikiran, keinginan dan perasaannya. 

 

Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap 

orang dalam kehidupan sehari-hari untuk mengadakan interaksi sosial 

baik secara individu maupun kelompok. Bahasa dapat diartikan sebagai 

alat untuk mengekspresikan suatu gagasan, pikiran dan pengetahuan 

seseorang kepada orang lain. Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

nasional dan bahasa negara. Hal ini ditunjukkan sejak diikrarkan Sumpah 

Pemuda dalam kongres pemuda 28 oktober 1928, Bahasa Indonesia 
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menjadi bahasa nasional. Selain itu, Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

negara ditetapkan dan dituangkan dalam pasal 36 Undang-undang Dasar 

1945. Dalam kaitannya sebagai alat komunikasi, bahasa yang diajarkan 

disekolah terdiri atas empat aspek keterampilan yaitu: menyimak, 

berbicara, membaca dan  menulis. Keempat aspek ini dapat dipelajari 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai tujuan dan fungsinya. Selain itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun  tertulis. Menurut Samsiyah 

(2016:4) tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara 

lain agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku baik secara lisan maupun tulis. 

2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia 

sebagai persatuan dan bahasa negara. 

3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

Adapun fungsi Bahasa Indonesia menurut Kartadinata S (2012:6) adalah 

sebagai berikut; 1) Sebagai Bahasa Nasional, 2) Sebagai Bahasa Negara, 

dan 3) Sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu 

Bahasa Indonesia juga digunakan sebagai alat pengembangan 

kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan dan teknologi serta sebagai alat 

komunikasi masyarakat modern.  
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Kurniawan (2015:82) mengemukakan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan 

barbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut : 

a) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 

perintah, dan bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan, 

penjelasan,laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan 

narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman serta perintah yang 

didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi 

sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, 

puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama anak.   

b) Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan , 

menyampaikan sambutan , dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, 

menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 

tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, 

peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata 

petunjuk, dan laporan, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra 

melalui kegiatan menuliskan hasil sastra berupa dongeng cerita anak-

anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan 

drama anak. 

c) Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, 

berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, 

kamus, ensiklopedi, serta mengapresiasi dan berekspresi, sastra 

melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-

anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan 

drama anak.   

d) Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan 

rapi dan jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca, 

pemakaian ejaan dan tanda baca , dan kosa kata yang tepat dengan 

menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk, serta 

mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil 

sastra berupa cerita dan puisi.   

 

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia mengarah pada 

peningkatan kemampuan berkomunikasi peserta didik, karena keempat 

kemampuan berbahasa tersebut saling berkaitan dan memiliki peranan 

penting dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 
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4. Peran Orangtua 

a. Pengertian Peran  

Istilah peran sering dimaknai dengan suatu hal yang dikaitkan dengan 

posisi atau kedudukan seseorang. Soekanto dalam Humaedi, dkk (2016: 

10) mendefinisikan peran ( peranan) sebagai “ aspek dinamis suatu status 

seseorang atau lembaga tertentu untuk menjalankan hak dan 

kewajibannya. Sedangkan menurut Harahap dalam Siti Candra, dkk 

(2020: 23) peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Pola tatanan perangkat 

perilaku seseorang yang berada dalam suatu jabatan atau posisi tertentu 

merupakan suatu peranan bagi dirinya, kemudian melekat dan menjadi 

suatu tanggungjawab yang harus diemban dan dikerjakan. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul sosiologi 

suatu pengantar (2012:212) menjelaskan pengertian peranan merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang sudah 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia sudah menjalankan suatu perananya dengan baik. 

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peran merupakan suatu hal 

yang ditujukan dari pola atau tatanan perilaku seseorang dalam 

kedudukan atau jabatan tertentu yang kemudian dijadikan acuan dalam 

melakukan suatu tindakan tertentu.   

 

b. Pengertian Orangtua 

Pendidikan yang utama dan pertama bagi anak adalah pendidikan yang 

didapat dari orangtuanya. Proses membimbing dan mendampingi anak 

dalam kehidupan keseharian anak sudah menjadi keharusan bagi 

orangtua untuk memegang peranan tersebut. Menurut Hero dan Sni 

(2018:130) orang tua merupakan wadah pendidikan atau sekolah yang 

pertama dan utama bagi anak. Dari merekalah anak mulai mengenal 

pendidikannya. Pendapat lain menurut Rumbewas (2018:206) orang tua 
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adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah 

tangga biasa disebut ibu dan ayah. Selanjutnya Tim dosen PAI (2016: 

192) menjelaskan bahwa orangtua adalah ayah dan ibu yang ada dalam 

keluarga.  

Pendapat lain diungkapkan Prasetyo (2019: 2) orangtua merupakan role 

model (contoh) bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, setiap tindakan dan 

ucapan orangtua akan dicontoh anak dan sangat memengaruhi 

perkembangan psikologi buah hati. Merekalah yang melahirkan, 

merawat, membiayai, dan terlebih mendidik anak-anak mereka. 

Sedangkan menurut Slameto dalam Lestari (2020: 13) berpendapat 

bahwa: 

Parents are the ones closest to the students. In the family 

environment, the parents' attention in children's learning is very 

influential in the child's learning performance.  

Artinya: orangtua adalah orang yang paling dekat dengan 

peserta didik. Di dalam lingkungan keluarga perhatian orangtua 

dalam pembelajaran anak sangat berpengaruh di prestasi belajar 

anak. 

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa orangtua merupakan orang 

dewasa dalam sebuah keluarga yang paling dekat dengan peserta didik 

terkhusus dalam hal mendidik anak. Orangtua yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah ayah dan ibu kandung yang bertanggung jawab 

terhadap masa depan anak-anak mereka mulai dari melahirkan, merawat, 

membiayai, dan terlebih mendidik hingga dewasa ataupun wali yang 

tinggal serumah dengan anak tersebut.  

 

c. Pengertian Peran Orangtua 

Peran orangtua sebagai pendidik didalam keluarga merupakan suatu hal 

yang sangat penting. Sosok orangtua sebagai pendidik yang pertama dan 

utama dalam mendidik anak akan sangat menentukan mengenai pola dan 

tingkah laku baik dan buruknya anak. Menurut Hamalik (2014:33) 

menyatakan bahwa “ peran adalah pola tingkah laku tertentu yang 

merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan 
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tertentu”. Sejalan dengan pendapat tersebut Lestari (2012:153) 

mengungkapkan bahwa peran orangtua adalah cara-cara yang digunakan 

oleh orangtua terkait erat dengan pandangan orangtua mengenai tugas-

tugas yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak. Humaedi, dkk 

(2016:102) juga menyatakan bahwasannya “ orangtua memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, 

dan melindungi anak”. 

 

Mengacu dari berberapa pendapat ahli diatas, disimpulkan bahwa peran 

orangtua merupakan suatu pola atau cara yang digunakan oleh orangtua 

dalam menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya dalam hal 

mengasuh, mendidik, melindungi dan mempersiapkan anak dalam proses 

kehidupan bermasyarakat. Peran orangtua juga dapat memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan anak baik dari aspek afektif, kognitif 

dan psikomotor. 

 

d. Indikator Peran Orangtua 

Bentuk pelaksanaan peran orangtua dapat dilakukan melalui beberapa 

siatuasi-situasi tertentu dengan menanamkan norma-norma untuk 

dikembangkan dalam diri anak. Peran penting orangtua bagi 

pertumbuhan anak juga diungkapkan oleh Haspari (2018: 68) yaitu;  

1) Orangtua dapat mengajarkan cara menyelesaikan masalah dan 

mengambil keputusan. 

2) Menanamkan nilai agama dan moral dalam kehidupan. 

3) Memenuhi kebutuhan anak akan kasih sayang, perhatian dan 

rasa aman. 

4) Menumbuhkan prilaku saling menghargai, toleransi , kerjasama, 

tanggung jawab dan kesederhanaan. 

5) Membangun emosional dengan anak. 

6) Memenuhi kebutuhan makanan anak yang bergizi dan sehat.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Wahidin ( 2019: 239) menyatakan 

bentuk peran orangtua antara lain sebagai berikut; (1) Pembimbing 

meliputi; pengawasan dan pengarahan. (2) Pendidik (educator) meliputi; 

potensi afektif, potensi kognitif  dan potensi psikomotor. (3) Pendorong 

(motivator) meliputi; faktor intrisik, faktor ekstrinsik. (4) Fasilitator 
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meliputi; seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis 

menulis, buku dan lain-lain. 

 

Lebih jelasnya peran orangtua dalam rangka membentuk pribadi anak 

yang lebih baik digambarkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Konsep Gambar Bentuk Peran Orangtua  

Sumber: Wahidin (2019: 239 ) 

 

Kesimpulan dari pendapat para ahli diatas, bahwa bentuk peran orangtua 

merupakan orang pertama dalam memberikan dasar-dasar suatu 

pendidikan bagi anak. peneliti mengadopsi dan merumuskan indikator 

peran orangtua dilihat dari bentuk peran orangtua yang dikemukakan 

oleh Wahidin ( 2019: 239) yaitu sebagai berikut; (1) peran orangtua 

sebagai pembimbing meliputi pengawasan dan pengarah, (2) peran 

orangtua sebagai pendidik (educator), (3) peran orangtua sebagai 

pendorong (motivator) dan (4) peran orangtua sebagai (fasilitator). 
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alat tulis menulis, 
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5. Hakikat Kompetensi Pendidik 

a. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menghadapi situasi dan keadaan didalam pekerjaannya. 

Menurut Mulyasa dalam Indrawan, dkk (2020: 25) menjelaskan bahwa 

kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Eclos dan Shadily 

dalam Musfah (2015: 27) menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Catano dalam Pribadiyono & Hendarto 

(2019: 18) pengertian kompetensi dari beberapa sumber antara lain, 

sebagai berikut: 

1) Kompetensi adalah kombinasi dari motif, sifat, keterampilan, 

aspek citra diri sesorang atau peran sosial, atau suatu bagian dari 

pengetahuan yang relevan. 

2) Pola karakteristik dan terukur pengetahuan, keterampilan, 

perilaku, keyakinan, nilai-nilai, sifat dan motif, yang mendasari, 

dan kemampuan kerja yang cepat dalam mengaplikasikan 

pekerjaanya. 

3) Keterampilan dan sifat-sifat yang dibutuhkan oleh karyawan 

untuk menjadi efektif dalam pekerjaan. 

4) Keterampilan, pengatahuan, kemampuan dan prilaku yang 

diperlukan untuk terlaksananya tugas pekerjaan. 

5) Perilaku yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 

dasar dan untuk meningkatkan prestasi kerja lebih tinggi. 

6) Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari individu yang 

kausal berkaitan dengan kinerja yang efektif dan superior dalam 

pekerjaan atau situasi. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan suatu karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan 

dengan efektivitas dan superior kinerja individu dalam pekerjaannya. 

Kompetensi juga termasuk perpaduan antara pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang kemudian diaplikasikan dalam konteks kebiasaan 

berfikir dan bertindak dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu. 
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b. Pengertian Pendidik 

Pendidik merupakan tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam 

menyelengaraan pendidikan dengan tugas khusus yaitu sebagai profesi 

pendidik. Abdul Azizi dalam Abdullah,dkk (2019: 6) mengemukakan 

bahwa pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai kedewasaanya, mampu melaksanakan 

tugasnya sebagai makhluk Allah SWT. sebagai khalifah di bumi serta 

memiliki tanggung  jawab sebagai makhluk sosial dan sebagai individu 

yang berdiri sendiri. Selanjutnya dijelaskan kembali dalam Undang-

Undang Nomor  14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan. Sejalan dengan uraian di atas Kusumastuti (2020: 

42) mengemukakan bahwa pendidik merupakan orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai proses 

kedewasaanya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidik merupakan orang dewasa yang memiliki tugas, kewajiban dan 

bertanggung jawab dalam memberikan bantuan bimbingan serta bantuan 

belajar kepada anak dengan tujuan untuk membantu anak dalam proses 

pendewasaan serta sebagai penunjang pembentukan sikap dan karakter 

anak yang lebih baik. 

 

c. Kompetensi Pendidik 

Pendidik juga termasuk sebagai komponen yang paling berpengaruh 

terhadap terciptanya proses dan hasil belajar yang berkualitas. Dalam 

rangka mewujudkan hal tersebut seorang pendidik dituntut agar memiliki 

kompetensi pendidik yang matang dan siap untuk memberikan 

pembelajaran kepada peserta didiknya.  Sedangkan Mulyasa dalam 
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Wardana (2019: 129) mengemukakan bahwa kompetensi pendidik 

sebagai “ Descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears 

to be entirely meaningful...”, kompetensi pendidik merupakan gambaran 

kualitatif tentang hakikat perilaku pendidik yang penuh arti. Sebagai 

tenaga kependidikan yang bermartabat dan profesional seorang pendidik 

dituntut agar memenuhi persyaratan tertentu, serta memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan bidangnya. Sesuai dengan UU RI No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. 

 

Menurut Menurut Pianda (2018: 50) kompetensi adalah seperangkat 

tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai 

syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut Rusman (2020: 42) menjelaskan kompetensi pendidik 

merupakan kemampuan seorang pendidik dalam melaksanakan 

kewajiban secara tanggung jawab dan layak. Tingkat kompetensi setiap 

orang berbeda, dilihat dari seberapa besar pengalaman dan intesitas 

mereka dalam proses pelatihan yang dilakukan. 

 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpukan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pendidik adalah seperangkat 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik baik itu pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan yang dicerminkan melalui suatu perilaku 

atau tindakan secara tepat dan efisien. Pendidik yang berkompeten akan 

senantiasa memberikan pembelajaran yang berkualitas serta bermakna 

guna menghasilkan output yang berkulitas.  

 

d. Jenis-jenis Kompetensi Pendidik 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen; seorang pendidilk yang profesional harus memiliki empat 
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kompetensi dasar dalam pendidikan. Kompetensi pendidik secara umum 

dibagi menjadi empat yang ditujukan untuk kemudahan dalam 

memahaminya. Empat kompetensi dasar ini diantaranya adalah 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut, secara ringkas 

dapat divisualisasikan dalam gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. Jenis-jenis Kompetensi Pendidik 

Sumber: Sarimaya dalam Cholid (2015: 44) 

 

Lebih jelasnya peneliti  jelaskan secara ringkas mengenai jenis-jenis 

kompetensi pendidik sebagai berikut: 

1) Kompetensi Pedagogik 

a) Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang mutlak 

harus dikuasai oleh seorang pendidik dan juga termasuk sebagai 

kompetensi khas yang dapat membedakan pendidik dengan profesi 

lainnya guna menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar 

peserta didik. Andina (2018: 209) menjelaskan kompetensi pedagogik 

merupakan bentuk kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik 

berkenaan dengan karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai 

aspek seperti moral, emosional, dan intelektual. Menurut Asrial dkk 

Kompetensi 

Pendidik

1. 

Pendagogik

2. 
Kepribadian 

3. 
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(2019: 2) kompetensi pendidik yaitu membahas tentang kemampuan 

pendidik saat mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan, tahap 

pelaksanaan hingga melakukan evaluasi. 

Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 

bab penjelasan pasal 10 ayat (1) menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik 

merupakan salah satu jenis kompetensi mutlak yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik dalam hal kemampuan pendidik 

dalam hal mengelola pembelajaran peserta didik. 

 

Riswandi  (2019: 25) menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik 

dan mengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Dari uraian 

pendapat ahli di atas, maka dapat disimpukan bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang harus dimiliki 

seorang pendidik dalam proses memahami segala aspek yang ada 

dalam diri peserta didik serta kemampuan untuk merencanakan, 

mengelola dan melaksanakan suatu pembelajaran yang dilengkapi 

dengan proses evaluasinya. 

 

b) Indikator Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik mempunyai beberapa elemen penting. 

Mulyasa (2012: 75) menuliskan secara rinci masing-masing elemen 

kompetensi pedagogik dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengelola pembelajaran 

Kemampuan mengelola pembelajaran secara oprasional 

menyangkut tiga fungsi managerial, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

Pemahaman  terhadap peserta didik mengenai pemahaman 

tentang tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, dan 

perkembangan kognitif. 

3) Perancangan pembelajaran 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi pedagogis yang harus dimiliki pendidik yang 

akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. 

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
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Pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses 

dialogis antar sesama subjek pembelajaran, sehingga 

melahirkan pemikiran kritis dan komunikatif. 

5) Evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta 

didik, yang dapat dilakukan dengan berbagai jenis penelian 

dan evaluasi. 

6) Pengembangan peserta didik 

Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh pendidik 

melalui berbagai cara, antara lain melalui ekstra kurikuler 

(ekskul), pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan 

konseling (BK). 

 

Menurut Musfah (2015: 30) kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi. 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.  

2) Pemahaman tentang peserta didik.  

3) Pengembangan kurikulum atau silabus. 

4) Perancangan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.  

6) Evaluasi hasil belajar. 

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Indrawan, dkk (2020: 30-40) secara 

garis besar indikator kompetensi pedagogik diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Kemampuan mengelola pembelajaran. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. 

3) Perancangan Pembelajaran. 

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

6) Evaluasi hasil belajar. 

7) Pengembangan peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, disimpukan bahwa indikator 

kompetensi pedagogik pendidik yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah (1) kemampuan mengelolah pembelajaran, (2) 

pemahaman terhadap peserta didik, (3) perancangan pelaksaan 

pembelajaran, (4) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
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dialogis, (5) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (6) evaluasi hasil 

belajar, dan (7) pengembangan peserta didik. 

 

2) Kompetensi Kepribadian 

a) Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Pendidik merupakan teladan bagi peserta didik dituntut harus 

memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh 

panutan dalam seluruh segi kehidupannya. Anwar dalam Simarmata, 

dkk (2020: 21) menjelaskan bahwa kompetensi kepribadian 

merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 

yang teladan bagi anak didiknya . Sejalan dengan pendapat tersebut 

Rusman (2020: 45) menyebut kompetensi kepribadian sebagai 

kompetensi seorang pendidik dalam bidang kepribadian mantap, 

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi teladan peserta 

didik. 

 

Pendapat lain diungkapkan Riswandi (2019: 37) kompetensi 

kepribadian memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian 

dalam hal ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.  

 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi kepribadian merupakan suatu 

kompetensi dalam diri seorang pendidik yang memiliki keterkaitan 

mengenai kepribadian yang mantap, teladan, arif, berwibawa, dan 

berakhlak mulia yang mencerminkan kepribadian yang teladan bagi 

anak didiknya. 
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b) Indikator Kompetensi Kepribadian 

Sebagai seorang pendidik, interpersonal skill sangat penting untuk 

dimiliki setiap pendidik. Keterampilan ini antara lain mencangkup 

kemampuan dalam menghantarkan hubungan, membuat pendekatan 

yang mudah, membangun hubungan antara kontruktif yang 

dimunculkan dari dalam diri pendidik itu sendiri. Menurut Satori 

(2013:11) adapun indikator kompetensi kepribadian antara lain : 1) 

Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang maha esa; 2) Percaya 

pada diri sendiri; 3) Tenggang rasa dan toleran; 4) Bersikap terbuka 

dan demokratis; 5) Sabar dalam menjalani profesi keguruan; 6) 

Mengembangkan diri bagi bagi kemajuan profesinya; 7) Memahami 

tujuan pendidikan; 8) Mampu menjalin hubungan insani; 9) 

Memahami kelebihan dan kekurangan diri; dan 10) Kreatif dan 

inovatif dalam bekerja. 

 

Sagala dalam Kompri (2017: 69) kompetensi kepribadian memiliki 

intregitas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin, antara lain: 

1) Selalu konsisten dalam berfikir, bersikap, berucap dan 

bertindak setiap melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

2) Memiliki komitmen/loyalitas/dedikasi/ etos kerja yang 

tinggi dalam setiap melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

3) Tegas dalam mengambil sikap dan tindakan sehubungan 

dengan pelaksnaan suatu tugas pokok dan fungsi. 

4) Disiplin dalam melaksanakan suatu tugas pokok dan fungsi. 

 

Danim (2015: 87) menyebutkan bahwa indikator kompetensi 

kepribadian terdiri dari lima sub kompetensi, yaitu: 

1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Indikator 

esensial, sebagai berikut; bertindak sesuai dengan norma 

hukum dan sosial, bangga sebagai pendidik, dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

2) Memiliki kepribadian yang dewasa. Indikator esensial; 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik yang memiliki etos kerja sebagai pendidik. 

3) Memiliki kepribadian yang arif. Indikator esensial, sebagai 

berikut; menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyrakat serta 

menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 
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4) Memiliki kewibawaan sebagai seorang pendidik. Indikator 

esensial, sebagai berikut; memiliki prilaku yang 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani. 

5) Memiliki akhlak yang mulia. Indikator esensial, sebagai 

berikut; bertindak sesuai dengan norma religius (iman, 

taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku 

yang diteladani peserta didik. 

 

Mengacu pada pendapat para ahli di atas, indikator kompetensi 

kepribadian pendidik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah (1) memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, (2) 

memiliki kepribadian yang dewasa, (3) memiliki kepribadian yang 

arif, (4) memiliki kewibawaan sebagai seorang pendidik, dan (5) 

memiliki akhlak yang mulia. 

 

3) Kompetensi Sosial 

a) Pengertian Kompetensi Sosial 

Standar nasional pendidikan, pasal 28 ayat 3 menjelaskan bahwa 

kompetensi sosial pendidik adalah kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi 

sosial menurut Muspiroh dalam Simarmata, dkk (2020: 21) 

merupakan kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 

yang sekurang-kurangnya memiliki komptensi lisan, tulisan, isyarat, 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara fungsional, 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat. 

 

Pendapat lain yang juga mengungkapkan hal yang sama Andina 

(2018: 210) kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk 
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berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, sesama pendidik, orangtua atau wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Dari uraian pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan kecakapan seorang pendidik dalam 

proses berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, baik dengan 

peserta didik, sesama pendidik, orangtua atau wali dan masyarakat 

sekitar.  

 

b) Indikator Kompetensi Sosial 

Pendidik yang bermutu merupakan pendidik yang memiliki kecakapan 

dalam segala hal, terutama peran mereka sebagai makhluk sosial. 

Mulyasa (2017: 173) menyebutkan bahwa kompetensi sosial 

merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat, 

yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi, sebagai berikut: (1) 

Konunikasi lisan, tulisan, dan isyarat, (2) menggunakan teknologi 

komunikasi informasi secara fungsional, (3) bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesam pendidik, tenaga kependidikan, 

orangtua/wali peserta didik. Bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar. Sejalan dengan pendapat di atas Aminarso (2017: 58) 

mengemukakan bahwa indikator kompetensi sosial pendidik yaitu: 

(1) Terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik dan orangtua 

peserta didik, (2) berifat simpatik, (3) dapat bekerja sama dengan 

dewan pendidikan dan komite sekolah, (4) pandai bergaul dengan 

kawan kerja dan mitra pendidikan. 

 

Kesimpulan yang diambil oleh peneliti dari pendapat para ahli diatas 

adalah peneliti menggunakan indikator kompetensi sosial, sebagai 

berikut; (1) terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik dan 

orangtua peserta didik, (2) berifat simpatik, (3) dapat bekerja sama 

dengan dewan pendidikan dan komite sekolah, (4) pandai bergaul 

dengan kawan kerja dan mitra pendidikan. 
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c) Kompetensi Profesional 

a) Pengertian Kompetensi Profesional 

Pendidik sebagai tenaga kependidikan memegang penuh peran mereka 

sebagai penunjang utama keberhasilan peserta didik dalam proses 

belajar. Oleh sebab itu pendidik dituntut agar dapat memiliki 

kecakapan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, terutama 

dalam proses pengembangan kompetensi profesionalnya. Surya dalam 

Rusman (2020: 46) menyatakan kompetensi profesional yakni 

berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya 

sebgai pendidik profesional. Pendidik berperan untuk menyampaikan 

konsep pengetahuan kepada peserta didik, membentuk sikap dan 

kepribadian peserta didik, serta mengembangkan keterampilan peserta 

didik sesuai dengan kurikulum sekolah yang berlaku. Sedangkan 

menurut Sumardi (2016: 16) menyatakan bahwa : 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan 

dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara 

luas dan mendalam yang mencangkup penguasaan substansi isi 

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 

keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut serta 

menambah wawasan keilmuan sebagai pendidik.  

 

Tercantum juga dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 

28 Ayat 3 butir C dikemukakan bahwa kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 

pendidikan.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional 

pendidik merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik 

dalam proses mengelola dan memahami pembelajaran secara 

menyeluruh dalam hal mendidik dan memberikan pembelajaran 

kepada peserta didik.  
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b) Indikator Kompetensi profesional 

Menurut Nizar dan Efendi ( 2018: 212-216) terdapat empat indikator 

kompetensi profesional pendidik, sebagai berikut. (1) Memahami 

jenis-jenis materi pembelajaran, (2) mengurutkan materi 

pembelajaran, (3) mengorganisasikan materi pembelajaran, (4) 

mendayagunakan sumber belajar. Adanya kompetensi profesional 

pendidik tentu akan membantu pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Agung, dkk (2014: 154-155) 

menyatakan bahwa indikator kompetensi profesional sebagai berikut.  

a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi, 

sebagai berikut.  

1) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.  

2) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 

menaungi atau koheren dengan materi ajar.  

3) Memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait. 

4) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

b) Menguasai struktur dan metode keilmuan, sebagai 

berikut.  

1) Menguasai langkah-langkah penelitian.  

2) Menguasai kajian kritis untuk memperdalam 

pengetahuan atau materi bidang studi.  

 

Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti simpulkan untuk 

mengukur kompetensi profesional pendidik dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator, sebagai berikut: (1) memahami jenis-

jenis materi pembelajaran, (2) mengurutkan materi pembelajaran, (3) 

mengorganisasikan materi pembelajaran, dan (4) mendayagunakan 

sumber belajar. 

 

6. Persepsi Peserta didik 

Persepsi merupakan proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu proses 

diterimanya stimulus/rangsangan oleh individu melalui alat indra atau juga 

biasa disebut dengan proses sensori. Menurut Slameto dalam Suardi (2018: 

10) menjelaskan bahwa persepsi merupakan program yang dimulai dari 

masuknya peran atau informasi kedalam otak manusia melalui persepsi 
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manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan 

sosialnya, hubungan ini dilakukan melalui indra yaitu penglihatan, 

pendengaran, peraba, perasa, dan pencium. Pendapat lain diungkapkan 

Hasanuddin (2017: 47- 48) mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 

yang bersifat kompleks, menyebabkan orang dapat menerima atau 

meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya.  

 

Peserta didik merupakan subjek yang menerima apa yang disampaikan oleh 

pendidik selama mereka berada di sekolah. Sosok peserta didik umumnya 

merupakan  anak yang membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh 

dan berkembang kearah kedewasaaan. Dengan demikian peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui pendidikan. 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik 

merupakan suatu proses perlakuan peserta didik untuk memberikan 

informasi tentang suatu objek dalam hal ini yaitu pendidiknya mengenai 

proses pembelajaran yang sudah diberikan serta kemampuan-kemampuan 

lain yang pendidik tunjukan selama proses pembelajaran dan sikap yang 

diberikan kepada peserta didik selama berada di sekolah. Hal tersebut 

dilakukan peserta didik melalui pengamatan dengan indra yang dimiliki, 

sehingga peserta didik dapat memberi arti serta menginterpretasikan objek 

yang diamati. 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Kajian pustaka yang dikemukakan membutuhkan penelitian yang relevan 

sebagai pembuktiannya. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh: 

1) Rizqi Devi (2016) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Rizqi Devi dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Pendidik terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
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kelas V SDN Nogotirto” menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendidik terhadap hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini juga menunjukan bahwa semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki oleh pendidik maka akan membuat hasil 

belajar peserta didik meningkat. 

Persamaan penelitian Rizqi Devi dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel X2 dan Y, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada jumlah variabel penelitian, waktu dan tempat 

pelaksanaan penelitian. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah 

diuraikan tersebut, maka penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Rizqi 

Devi dapat dijadikan acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan. 

2) Noviasari, dkk (2018) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Noviasari, dkk dengan 

judul “ Hubungan Peran Orangtua dengan Hasil Belajar Anak di SD 

Tunggul Wulung 3 Malang”. Menunjukan hasil analisis p-volume0,008 > 

0,05 yang berarti menunjukan terdapat hubungan antara peran orangtua 

dengan hasil belajar peserta didik di  SD Tunggul Wulung 3 Malang dan 

kekuatan hubungan adalah r = 0,392 yang berarti lemah.  

Persamaan penelitian Noviasari, dkkdengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel X1 dan Y, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada waktu, tempat pelaksanaan penelitian, jumlah 

variabel penelitian dan hasil penelitian sebesar sebesar 0,424 bertanda 

positif dengan kriteria cukup kuat. Mengingat persamaan dan perbedaan 

yang telah diuraikan tersebut, maka penelitian yang sudah dilaksanakan 

oleh Noviasari, dkkdapat dijadikan acuan dalam penelitian yang peneliti 

laksanakan. 

3) Fitroturrohmah, dkk (2019) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Fitroturrohman, dkk 

dengan  judul “ Hubungan Peran Orangtua dengan Prestasi Belajar 

Peserta Didik kelas Tinggi SDN Kedung 01 Jepara”. Menunjukan bahwa 
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terdapat hubungan antara peran orangtua dengan prestasi belajar peserta 

didik,dengan hasil nilai rhitung > r tabel =  0,550 > 0,297 dan persentase 

hubungan peran orangtua sebesar 63,32% dengan prestasi belajar pada 

ranah kognitif dan 30,25% pada ranah psikomotor. Sedangkan untuk 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti diperoleh hasil nilai 

koefisien korelasi antara peran orangtua dengan hasil belajar peserta 

didik sebesar 0,424 berada pada taraf hubungan cukup kuat. 

Persamaan penelitian Fitroturrohman, dkk dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti terletak pada variabel X1, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. 

Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Fitroturrohman, dkk tersebut 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan. 

4) Handayani (2018) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan Handayani dengan judul “ 

Hubungan Kompetensi Pendidik dan Peran Orangtua Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik di MIN Se- Kota Palembang” menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kompetensi pendidik 

dan peran orangtua terhadap hasil belajar peserta didik di MIN Se- Kota 

Palembang ditunjukan hasil perhitungan Fhitung = 3,934> F tabel = 3,444. 

Persamaan penelitian Handayanidengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel X1, X2 dan Y, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada waktu, tempat pelaksanaan penelitian, dan 

hasil penelitian sebesar sebesar 0,495. Mengingat persamaan dan 

perbedaan yang telah diuraikan tersebut, maka penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh Handayani dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

yang peneliti laksanakan. 

5) Septi Lastri Siregar (2021) 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan Septi Lastri Siregar dengan 

judul “ Hubungan Kompetensi guru dan Peran OrangtuaTerhadap Hasil 
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Belajar Siswa di SD IT Miftahul Jannah” menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang positif dan signifikan antara kompetensi pendidik dan 

peran orangtua terhadap hasil belajar peserta didik di SD IT Miftahul 

Jannah ditunjukan hasil perhitungan Fhitung = 3,933039 > F tabel = 

3,443357.  

 
Persamaan penelitian Handayani dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti terletak pada variabel X1,X2 dan Y, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. 

Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan tersebut, maka 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Septi Lastri Siregar dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir  

1. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menurut Sugiyono (2016: 91) merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir biasanya 

digunakan untuk membantu peneliti dalam menkonsepkan penelitiannya 

serta untuk memahami hubungan antar  variabel. Uraian dalam kerangka 

pikir menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian. 

Kerangka pikir yang baik menjelaskan secara teoritis pertautan antar 

variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan antar variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah peran 

orangtua dan kompetensi pendidik, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik.  

 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan menjelasakan keterkaitan 

antara variabel secara teoritis sebagai berikut.  

a. Hubungan peran orangtua dengan hasil belajar.  

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah 

satunya adalah peran orangtua. Orangtua dalam hal ini diharuskan agar 
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mampu memaksimalkan perannya sebagai penunjang keberhasilan 

anaknya dalam proses belajar. Adapun peran orangtua yang harus 

dilakukan antara lain; (1) peran orangtua sebagai pembimbing, (2) 

peran orangtua sebagai penyedia fasilitas belajar anak, (3) peran 

orangtua sebagai seseorang yang memberi perhatian terhadap anak, (4) 

peran orangtua sebagai pengawas. Hal tersebut menunjukan peran 

orangtua juga memiliki peranan yang penting dalam tercapainya tujuan 

belajar secara optimal. Ketercapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal maka akan menunjukan hasil belajar peserta didik yang lebih 

berkualitas. Pengukuran mengenai sejauh mana peran orangtua dalam 

proses memaksimalkan perannya sebagai sosok orangtua, akan 

dilakukan peneliti dengan menggunakan instrumen angket yang akan 

diisi oleh peserta didik untuk menghindari adanya subjektivitas dalam 

penilaian.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa peran 

orangtua akan memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar. 

Adanya peran orangtua baik dalam hal membimbing, memberikan 

fasilitas belajar, memberikan perhatian dan meberikan pengawasan 

maka akan dapat memacu semangat peserta didik dalam proses belajar. 

Sehingga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih 

berkualitas. Dengan demikian, peneliti menduga bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dengan 

hasil belajar peserta didik. 

 

b. Hubungan kompetensi pendidik dengan hasil belajar.  

Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur atau acuan bagi pendidik untuk 

mengukur mengenai sejauh mana pemahaman peserta didik tentang 

materi pelajaran yang sudah diberikan. Kompetensi pendidik 

merupakan kemampuan  pendidik dalam hal penguasaan bidang 

keilmuan secara utuh dan menyeluruh. Terdapat empat kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik guna menjaga tugas 

keprofesionalannya. Kompetensi yang dimaksud meliputi: (a) 
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kompetensi Pedagogik, (b) kompetensi kepribadian , (c) kompetensi 

sosial, (d) kompetensi profesional. Pengukuran kompetensi pendidik ini 

dengan menggunakan instrumen angket yang akan diisi oleh peserta 

didik untuk menghindari adanya subjektivitas dalam penilaian.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa jika 

seorang pendidik dapat memaksimalkan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh pendidik dengan baik, maka juga akan memberikan 

pengaruh yang baik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Adanya 

pembelajaran yang baik, juga akan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang lebih berkualitas. Proses 

pembelajaran akan lebih bermakna serta mempermudah peserta didik 

dalam hal memahami berbagai materi dan konsep baru dalam suatu 

bidang ilmu. Dengan demikian, peneliti menduga bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi pendidik 

dengan hasil belajar peserta didik. 

 

c. Hubungan peran orangtua dengan kompetensi pendidik.  

Peran orangtua merupakan suatu perilaku dan tindakan sadar yang 

dilakukan oleh orangtua dalam rangka memberikan bimbingan, 

pemberian fasilitas belajar anak, pemberian motivasi serta pemberian 

pengawasan kepada anak dalam rangka memastikan tumbuh kembang 

anak.Sedangkan kompetensi pendidik merupakan suatu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap pendidik. Pendidik yang berkompeten 

akan memiliki kemampuan yang lebih beragam, pengetahuan dan 

keterampilan yang baik, serta lebih profesional dalam hal mengelolah 

dan melaksanakan program pembelajaran bagi peserta didik. Sehubung 

dengan pernyataan di atas, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

adalah apabila kompetensi pendidik dapat dimaksimalkan  oleh  

pendidik dengan baik maka peran orangtua pun juga akan berjalan  

dengan baik atau sebaliknya jika kompetensi pendidik tidak dapat  

dimaksimalkan oleh pendidik dengan baik juga akan berdampak pada  

peran orangtua yang kurang baik. 
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rx1

x2 

Rx1x2y 

d. Hubungan peran orangtua dan kompetensi pendidik secara 

 bersama-sama dengan hasil belajar. 

Terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Salah satu faktor tersebut yaitu faktor eksternal seperti pendidik, 

orangtua, sekolah, lingkungan dan masyarakat. Terlihat bahwa pendidik 

dan orangtua merupakan salah satu faktor utama dalam hal proses 

belajar, baik yang didapat dari lingkup sekolah maupun dirumah. 

Sebagai pendidik memiliki kompetensi yang baik, maka seorang 

pendidik sudah memahami banyak berbagai jenis keterampilan dan 

pengetahuan dalam hal proses pelaksanaan pembelajaran, ditambah 

dengan peran orangtua yang dapat dimaksimalkan juga akan lebih 

memacu semangat anak/peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

nantinya akan mereka dapatkan disekolah. Sehubung hal tersebut 

peneliti menduga bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kompetensi pendidik dan peran orangtua dengan hasil  belajar 

peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah jika kompetensi pendidik dan peran orangtua baik, 

maka hasil belajar juga akan baik. Begitu pula sebaliknya jika 

kompetensi pendidik dan peran orangtua kurang baik, maka hasil 

belajar juga akan kurang baik. 

 

2. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian merupakan gambaran pola dari hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Berdasarkan penjabaran 

dari kerangka pikir, maka paradigma dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Paradigma penelitian 
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Keterangan: 

X1  = Peran Orang tua 

X2  =Kompetensi Pendidik 

Y  = Hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi  

   SD Negeri 49 Gedong Tataan 

rx1y  = Koefisien korelasi antara X1dan  Y 

rx2y  = Koefisien korelasi antara X2 dan  Y 

rx1x2  = Koefisien korelasi antara X1 dan  X2 

Rx1x2y = Koefisien korelasi antara X1, X2 dan Y 

 =Hubungan 

 Sumber: Sugiyono(2015:68) 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan di atas, peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD 

Negeri 49 Gedong Tataan. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

pendidik dengan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi 

SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua 

dengan kompetensi pendidik. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dan 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik 

kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 
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III. METODODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto 

korelasi. Zainuddin (2014: 75) menjelaskan penelitian expost-facto adalah 

penelitian yang tidak memungkinkan peneliti memberikan pelakuan atau 

intervensi kepada subjek penelitian, tetapi peneliti hanya dapat mengamati 

atau meneliti kejadian-kejadian atau fenomena yang telah ada dan diduga ada 

hubungan sebab-akibat.  

 

Menurut Arikunto (2013:4) penelitian korelasi adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, 

tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 

memang sudah ada. 

 

 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Jaya (2020 :13) Penelitian kuantitatif dilakukan untuk 

mengukur satu variabel, menghubungkan antara satu variabel dengan variabel 

lain, memengaruhi variabel satu dengan variabel lainnya, serta membedakan 

antar variabelnya. Penelititian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

positif dan signifikan antara peran orangtua (X1) dan kompetensi pendidik 

(X2) dengan  hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD 

Negeri 49 Gedong Tataan (Y). 
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C. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas tinggi yaitu kelas 

IV, V, dan VI SD Negeri 49 Gedong Tataan dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 74 peserta didik. 

2. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 49 Gedong Tataan Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran . 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian korelasi ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022. 

 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh peneliti nantinya dalam melaksanakan penelitian. Berikut 

adalah langkah-langkah penelitian ex-post facto korelasi yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Agar penelitian yang dilakukan memperoleh hasil yang baik, maka 

diperlukan suatu persiapan yang matang, teliti dan sistematis. Tahap 

persiapan penelitian ini ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Melakukan penelitian pendahuluan di kelas tinggi Sekolah Dasar 

Negeri 49 Gedong Tataan seperti memilih masalah, merumuskan 

masalah, menentukan variabel dan sumber data penelitian dan lain 

sebagainya. 

(2) Menentukan subjek penelitian yang dipilih  yaitu peserta didik kelas 

tinggi  SD Negeri 49 Gedong Tataan. Kelas tinggi terdiri atas kelas 

IV, V dan VI.  

(3) Menentukan sampel sebagai sumber data yaitu seluruh peserta didik 

kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 
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(4) Menentukan dan menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data 

yang akan dilakukan dalam bentuk angket dan soal tes pilihan ganda. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Melaksanakan penguji cobaan instrumen angket dan tes pilihan ganda 

kepada SD Negeri 41 Gedong Tataan sebagai sekolah uji coba 

instrumen penelitian. 

(2) Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dibuat telah valid dan reliabel. 

(3) Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket yang 

sudah valid dan reliabel kepada semua sampel penelitian. Sedangkan 

untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik, 

dilakukan tes dengan memberikan soal pilihan ganda kepada semua 

sampel penelitian yaitu peserta didik kelas IV,V dan VI SD Negeri 49 

Gedong Tataan. 

(4) Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat keterkaitan antara peran orangtua dan kompetensi pendidik 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD 

Negeri 49 Gedong Tataan. 

(5) Interpretasi hasil perhitungan data. 

3. Tahap Evaluasi  

Pada tahapan ini peneliti menulis laporan penelitian sesuai dengan data 

yang telah diperoleh. 

 

 

 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang 

merupakan sifat-sifat umum. Jaya (2019: 17) menyatakan populasi sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IV, V, dan VI  SD 

Negeri 49 Gedong Tataan tahun pelajaran 2021/2022. Berikut peneliti 

sajikan data peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas Tinggi SD Negeri 49 Gedong 

Tataan Tahun Pelajaran 2021/2022. 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta Didik 

1. Kelas VI 11 11 22 

2. Kelas V 16 15 31 

3. Kelas VI 12 9 21 

Jumlah 30 48 74 

Sumber:  Dokumen Pendidik Kelas IV, V, dan VI SD Negeri 49 Gedong Tataan 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah populasi yang ditentukan 

oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2016: 118) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunkan sampel jenuh. Ghozali (dalam Nasution & Ramadhan, 2019: 

40) menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

apabila semua populasi digunakan sebagai sampel. Menurut Sugiyono 

(2016: 124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel dengan tujuan  penelitian 

yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Sampel pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah 

seluruh peserta didik kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI  SD Negeri 49 

Gedong Tatan tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah keseluruhan 

peserta didik sebanyak 74 orang. 

 

 

 

F. Variabel Penelitian 

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel 

bebas maupun variabel terikat. Arikunto dalam Mukhtazar (2020: 47) 

menyatakan bahwa variabel peneltian adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Terdapat dua variabel yang 
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membedakan dalam sebuah penelitian yaitu variabel bebas (independent) 

yang merupakan variabel memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono 

(2016: 39) variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent). 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Berikut ini peneliti uraikan kedua variabel tersebut. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peran orangtua (𝑋1) dan 

kompetensi pendidik (𝑋2) 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar bahasa Indonesia 

peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan (Y). 

 

 

 

G. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

1. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 

suatukonsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Peran Orangtua (𝑿𝟏) 

Peran orangtua merupakan suatu pola atau cara yang digunakan oleh 

orangtua dalam menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya 

dalam hal mengasuh, mendidik, melindungi, dan mempersiapkan anak 

dalam proses kehidupan bermasyarakat. Peran orangtua juga dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak baik dari aspek 

afektif, kognitif dan psikomotor. 

b. Kompetensi Pendidik (𝑿𝟐) 

Kompetensi pendidik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

pendidik baik itu pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

dicerminkan melalui suatu perilaku atau tindakan secara tepat dan 
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efisien. Pendidik yang berkompeten akan senantiasa memberikan 

pembelajaran yang berkualitas serta bermakna guna menghasilkan 

output yang berkualitas. 

c. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah segala sesuatu bentuk perubahan baik pengetahuan, 

tingkah laku (sikap) dan keterampilan  yang terjadi sebagai hasil dari 

kegiatan belajar yang terjadi pada diri peserta didik.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ditetapkan agar mampu memberikan penafsiran yang 

sama terhadap variabel yang diteliti. Definisi operasional dalam penelitian 

ini adalah:  

a. Peran Orangtua (𝑿𝟏) 

Peran orangtua dalam hal ini diukur melalui bentuk peran orangtua, 

sebagai berikut: (1) peran orangtua sebagai pembimbing, pengawas dan 

pengarah, (2) peran orangtua sebagai pendidik (educator), (3) peran 

orangtua sebagai pendorong (motivator) dan (4) peran orangtua sebagai 

fasilitator. 

 
Pengumpulan data variabel peran orangtua dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pemberian angket kepada responden, selanjutnya 

akan diberikan penskoran terhadap pernyataan disetiap item soal baik 

positif atau negatif. Angket disusun dengan menggunakan skala likert 

tanpa pilihan jawaban netral dengan penskoran sebagai berikut.  

Tabel 3. Skoring Angket Peran Orangtua 

Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering  3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

  Sumber: Sugiyono (2017: 136) 

 

  Tabel 4.  Rubrik Jawaban Angket Peran Orangtua 

No Kriteria Keterangan 

1. Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan setiap hari 

2. Sering 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 4-5 kali dalam 

seminggu 
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No Kriteria Keterangan 

3. 
Kadang-

kadang 

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3 kali dalam 

seminggu 

4. Tidak Pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan 

     Sumber: Sugiyono (2017: 93) 

 

b. Kompetensi Pendidik (𝑿𝟐) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi pendidik, 

peneliti menggunakan empat jenis kompetensi pendidik dengan varian 

indikator yang berbeda dengan penjelasan, sebagai berikut: 

1) Kompetensi Pedagogik 

Indikator kompetensi pedagogik meliputi; (1) kemampuan 

mengelolah pembelajaran, (2) pemahaman terhadap peserta didik, 

(3) perancangan pelaksaan pembelajaran, (4) pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan (5) pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, (6) evaluasi hasil belajar, dan (7) 

pengembangan peserta didik. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Indikator kompetensi kepribadian meliputi; (1) memiliki kepribadian 

yang mantap dan stabil, (2) memiliki kepribadian yang dewasa, (3) 

memiliki kepribadian yang arif, (4) memiliki kewibawaan sebagai 

seorang pendidik, dan (5) memiliki akhlak yang mulia. 

3) Kompetensi Sosial 

Indikator kompetensi sosial meliputi; (1) terampil dalam 

berkomunikasi dengan peserta didik dan orangtua peserta didik, (2) 

berifat simpatik, (3) dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan 

dan komite sekolah, dan (4) pandai bergaul dengan kawan kerja dan 

mitra pendidikan. 

4) Kompetensi Profesional 

Indikator kompetensi profesional meliputi; (1) memahami jenis-jenis 

materi pembelajaran, (2) mengurutkan materi pembelajaran,  

(3) mengorganisasikan materi pembelajaran, dan (4) 

mendayagunakan sumber belajar. 
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Pengumpulan data variabel pada kompetensi pendidik ini dengan cara 

pemberian angket kepada responden. Angket disusun menggunakan 

skala Likert tanpa pilihan jawaban netral dengan skor jawaban sebagai 

berikut. 

   Tabel 5. Skoring Angket Kompetensi Pendidik  

Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

     Sumber : Sugiyono (2017: 136)  

    Tabel 6. Rubrik Jawaban Angket Kompetensi Pendidik    

No Kriteria Keterangan 

1. Selalu  Apabila pernyataan tersebut dilakukan setiap hari 

2. Sering  
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 4-5 kali dalam 

seminggu 

3. Kadang-kadang 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3 kali dalam 

seminggu 

4. Tidak Pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan 

     Sumber : Sugiyono (2017: 93) 

 

c. Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y) 

Hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan nilai bahasa Indonesia 

pada ranah kognitif yang diambil dari penilaian tengah semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022 peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong 

Tataan. 

 

 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adala cara yang digunakan peneliti dalam 

mendapatkan data. Sugiyono (2017: 193-194) menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam suatu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada 

suatu subjek atau objek penetian guna mendapatkan data-data sistematik 

mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki. Pada teknik pengumpulan 

data secara observasi ini tidak bersifat terbatas, artinya data bisa 

didapatkan dari objek-objek yang ada di sekitar sekolah. Riyanto & 

Hatmawan (2020: 28) menyatakan bahwa observasi merupakan 

pengumpulan data secara langsung di objek yang diteliti. Observasi dalam 

penelitian ini di SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan antara dua belah pihak 

yaitu pewawancara dengan narasumber untuk mendapatkan suatu 

informasi terkait dengan pemerolehan data dalam suatu hal. Riduwan 

(2014: 41) wawancara diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk 

melakukan pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Narasumber dalam penelitian ini adalah wali kelas IV, V, dan 

VI SD Negeri 49 Gedong Tataan. Teknik wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2013: 140) 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang data-data subjek penelitian, yaitu peserta 

didik kelas IV, V, dan VI SD Negeri 49 Gedong Tataan. Selain itu 

wawancara juga dilakukan untuk mengidentifikasi masalah berkaitan 

dengan peran orangtua dan kompetensi pendidik SD Negeri 49 Gedong 

Tataan.  
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3. Angket (Kuesioner) 

Riyanto & Hatmawan (2020: 28) menjelaskan bahwa angket atau 

kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden 

untuk dijawab. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini nantinya akan 

diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai 

persepsi peserta didik  terhadap kompetensi pendidik di sekolah dan peran 

orangtua yang diberikan kepada peserta didik. Angket atau kuesioner ini 

dibuat dengan model likert yang mempunyai empat kemungkinan jawaban 

untuk setiap pentanyaan atau pernyataan, yaitu selalu, sering, kadang-

kadang dan tidak pernah. Dalam penelitian ini angket atau kuesioner yang 

peneliti buat berupa pernyataan dengan jumlah angket sebanyak 60 soal 

untuk peran orangtua dan 60 soal untuk kompetensi pendidik. 

 

4. Tes 

Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin 

diukur dengan tujuan dan maksud tertentu. Tes adalah instrumen atau alat 

untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan 

cara pengukuran (Sanjaya, 2014: 251). Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Bentuk 

tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal, 

setiap jawaban soal yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi 

skor 0. 

 

5. Studi Dokumentasi 

Riyanto & Hatmawan (2020: 28) menjelaskan bahwa studi dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dari peristiwa 

masa lalu dapat berbentuk tulisan, gambar, karya, hasil observasi, atau 

wawancara dan sebagainya. Data tentang hasil belajar peserta didik dalam 

penelitian yang dilaksanakan, peneliti mengambil data melalui dokumen 

nilai hasil penilaian tengah semester ganjil peserta didik kelas IV, V, dan 

VI SD Negeri 49 Gedong Tataan tahun pelajaran 2020/2021.  
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I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Menurut 

Sugiyono (2017: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan pada penelitian yang 

akan dilaksanakan. Instrumen peran orangtua dan kompetensi pendidik dapat dilihat dari kisi-kisi pada tabel berikut. 

Tabel 7. Kisi-kisi Rancangan Kuisioner (Angket) Peran Orangtua.  

No. Indikator Sub Indikator 
Pernyataan Diajukan 

∑ 
Pernyataan Diterima 

∑ 

(+) (-) (+) (-) 

1 Peran orangtua 

sebagai pembimbing, 

pengawas dan 

pengarah 

Memenuhi kebutuhan makan anak yang bergizi dan 

mengajarkan anak untuk hidup sehat 
1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 1, 2, 4 5, 8 5 

Memberi pengawasan dan memenuhi kebutuhan anak 

akan kasih sayang, perhatian dan rasa aman 
9, 10, 11, 12,  13, 14, 15, 16 8 10, 12 14, 15 4 

2 Orangtua sebagai 

pendidik 

Orangtua mengajarkan anak untuk dapat saling 

menghargai, toleransi, kerjasama dan tanggung jawab 17, 18, 19, 20 21, 22,23, 24 8 
17, 18, 19, 

20 
22, 23 6 

Orangtua dapat membangun emosial anak 25, 26, 27, 28 29, 30, 31, 32 8 26, 28 31 3 

3 Orangtua sebagai 

pendorong (motivator) 

Orangtua dapat menjadi penyemangat anak 33, 34, 35,  36, 37, 38 6 33 36, 37, 38 4 

Orangtua menjadi penasihat dan dapat menanamkan 

nilai agama serta moral dalam kehidupan 
39, 40, 41 42, 43, 44 6 39, 40 42 3 

Orangtua dapat mengapresiasi hasil belajar anak dan 

mampu mengajarkan cara menyelesaik-an masalah 
dan pengambilan keputusannya 

45, 46, 47 48, 49, 50 6 46, 47 50 3 

4 Peran orangtua 
sebagai fasilitator 

Orangtua dapat memenuhi kebutuhan belajar anak 51, 52, 53 54, 55 5 51, 52 55 3 

Orangtua meluangkan waktu khusus untuk anak 56, 57,  58, 59, 60 5 56, 57 60 3 

Jumlah 30 30 60 20 14 34 

Adopsi: Wahidin (2019: 239) &Tarigan (1999) 
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner (Angket) Kompetensi Pendidik 

Kompetensi Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan ∑ 

Pernyataan 

Diterima ∑ 

(+) (-) (+) (-) 

1. Kompetensi   

Pedagogik             

Kemampuan mengelolah 

pembelajaran 

Pendidik mampu mengelolah pembelajaran 

dengan baik 
1, 2 3 3 1, 2 - 2 

  Pemahaman terhadap peserta 

didik 

Pendidik memahami sifat dan karakteristik 

peserta didik 
4 5, 6 3 4 6 2 

Perancangan pelaksaan 

pembelajaran 

Pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP 
7, 8 9 3 8 - 1 

Pelaksanaan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis 

Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

memiliki unsur mendidik dan dialogis 
10 11, 12 3 10 12 2 

Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 

Pendidik memanfaatkan penggunaan 

tekonologi pembelajaran dengan baik 13, 14 15 3 14 - 1 

Evaluasi hasil belajar Pendidik melakukan evaluasi hasil belajar 16 17, 18 3 - 17, 18 2 

Pengembangan peserta didik 

Pendidik mampu mengembangkan potensi 

dalam diri peserta didik 19, 20 21 3 19, 20 - 2 

2. Kompetensi 

Kepribadian 

Memiliki pribadi yang 

mantap dan stabil 

Pendidik memiliki semangat dalam diri dan 

motivasi yang kuat 
22 23, 24 3 22 - 1 

  Memiliki kepribadian yang 

dewasa 

Pendidik memiliki kepribadian yang dewasa 
25, 26 27 3 25, 26 27 3 

Memiliki kepribadian yang 

arif 

Pendidik memiliki kepribadian yang arif 
28 29, 30 3 - - - 

Memiliki kewibawaan 

sebagai seorang pendidik 

Pendidik memiliki kewibawan yang disegani 

oleh peserta didik 
31, 32 33 3 31 33 2 

Memiliki akhlak yang mulia Pendidik memiliki akhlak yang baik sebagai 

suri tauladan peserta didik 
34 35, 36 3 34 36 2 
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Kompetensi Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan ∑ 

Pernyataan 

Diterima ∑ 

(+) (-) (+) (-) 

3. Kompetensi      

Sosial 

Terampil dalam 

berkomunikasi dengan 

peserta didik dan orangtua 

peserta didik 

Pendidik dapat berkomunikasi dengan baik 

kepada peserta didik dan orang tuanya 
37 38, 39 3 37 39 2 

  Bersifat simpatik Pendidik memiliki sifat simpatik yang tinggi 40, 41 42 3 40 - 1 

Dapat bekerja sama dengan 

dewan pendidikan dan 

komite sekolah 

Pendidik dapat bekerja sama dengan baik 

kepada dewan pendidikan dan komite sekolah 43 44, 45 3 43 44 2 

Pandai bergaul dengan 

kawan kerja dan mitra 

pendidikan 

Pendidik pandai bergaul dengan rekan kerja 

dan seluruh mitra pendidikan di sekolah 46, 47  48 3 47 - 1 

4. Kompetensi 

Profesional 

Memahami jenis-jenis 

materi pembelajaran 

Pendidik memahami jenis-jenis pembelajaran 

yang dilakukan 
49, 50 51 3 49, 50 - 2 

  Mengurutkan materi 

pembelajaran 

Pendidik secara urut melaksanakan proses 

pembelajaran 
52 53, 54 3 52 53 2 

Mengorganisasikan materi 

pembelajaran 

Pendidik mengorganisasikan pembelajaran 

dengan baik 
55, 56 57 3 55 57 3 

Mendayagunakan sumber 

belajar 

Pendidik mampu mendayagunakan sumber 

belajar dengan baik 
58 59, 60 3 - 60 1 

Jumlah 30 30 60 21 12 33 

Adopsi: Indrawan,dkk (2020: 30-40), Danim (2015: 87), Aminarso (2017: 58), Nizar dan Efendi (2018: 212-216) &Tarigan (1999) 
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      Instrumen tes hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat dari kisi-kisi yang dikemas dalam bentuk tabel sebagai berikut.   

     Tabel 9. Kisi-kisi Rancangan Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Kelas 
Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator Nomor Soal Diajukan 

Jumlah 

Soal 

Diajukan 

Nomor Soal 

Diterima 

Jumlah 

Soal 

Diterima 

IV 

(Empat) 

3.7  Menggali 

informasi baru 

yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

Menganalisis informasi yang terdapat pada teks 

nonfiksi (C4) 

2, 3, 4, 6, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 23 

25 

2, 4, 11, 12, 

14, 16, 17, 18 

15 
Menelaah pokok pikiran yang terdapat pada teks 

nonfiksi. (C4) 
1, 8, 19, 22 1, 8, 22 

Menemukan kata kunci yang terdapat pada teks 

nonfiksi (C4) 
5, 7, 9, 10, 20, 21, 24, 25 5, 9, 20, 25 

V 

(lima) 

3.5  Menggali 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan dan tulis 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa 
dan bagaimana 

Menelaah informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis 

(C4) 

5, 8, 10, 11, 20, 21 

25 

5, 8, 11, 20 

15 

Membandingkan kosakata baku dan tidak baku 

pada teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis (C5) 

3, 4, 9, 12, 17, 18, 19, 24 
4, 9, 12, 17, 

18 

Membuat kata tanya pada aspek apa, dimana, 

kapan, siapa, mengapa dan bagaimana dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan 

tulis (C6) 

1, 2, 6, 7, 13, 14, 15, 16, 22, 23, 

25 

1, 2, 14, 16, 

22, 25 

VI 
(enam) 

3.3  Menggali isi 
teks pidato yang 

didengar dan 

dibaca 

Menganalisis struktur isi teks pidato yang 
didengar dan dibaca(C4) 

3, 5, 7, 11, 16, 17, 19, 20, 21, 
23, 25 

25 

5, 11, 16, 17, 
20, 25 

15 
Menemukan informasi yang berkaitan dengan 
pidato(C4)  

4, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 24 4, 9, 12 

Membuat teks pidato menggunakan kosakata 
baku dan kalimat efektif(C6) 

1, 2, 8, 14, 18, 22 
1, 2, 8, 14, 18, 

22 

Jumlah  - 75  - 45 

Sumber :  Buku Tema 7 Kelas IV, V dan VI Kurilulum 2013 SD/MI Edisi Revisi 2017 dan Internet diakses melalui laman: 

https://roboguru.ruangguru.com 
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J. Uji Coba Instrumen 

Angket uji coba instrumen hubungan peran orangtua dan komptensi pendidik 

serta soal tes hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi diuji 

cobakan di SD Negeri 41 Gedong Tataan. Dipilihnya SD Negeri 41 Gedong 

Tataan karena sudah memiliki akreditasi B, melaksanakan kurikulum 2013 

serta KKM pembelajaran bahasa Indonesia yang sama yaitu 65. 

 

 

 

K. Uji Persyaratan Instrumen 

Sebelum instrumen penelitian digunakan agar memperoleh suatu data 

penelitian dari sampel, peneliti terlebih dahulu perlu melakukan pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen, berikut penjabaran pengujian data yang 

akan dilakukan oleh peneliti dalam rangka menguji valid atau reliabelnya 

instrumen penelitian yang akan digunakan nantinya.  

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahilan suatu instrumen. Peneliti dalam penelitian ini menguji validitas 

angket dan tes pilihan ganda menggunakan validasi ahli oleh Ibu Dayu 

Rika Perdana, S.Pd., M.Pd dengan hasil validasi layak untuk digunakan 

dalam penelitian. (Lampiran 12-14 halaman 131-138). Validasi konstruk 

menggunakan rumus korelasi product moment, dengan bantuan Microsoft 

Office Excel. Rumus yang digunakan adalah product moment, Pearson 

dalam Muncarno (2017: 57) dengan rumus sebagai berikut. 

𝐫𝐱𝐲꞊
𝐍∑𝐗𝐘 − (∑𝐗)(∑𝐘)

√{𝐍𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐} . {𝐍𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy= Koefisien antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah sampel 

X  = Skor item 

Y  = Skor total 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05  

Kaidah keputusan:  Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 

Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Sama halnya dengan uji 

validitas pada penelitian ini yaitu angket. Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan korelasi alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut. 

𝐫𝟏𝟏 = (
𝐧

𝐧 − 𝟏
) . (𝟏 −

𝚺𝛔𝐢

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
) 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

Σσi = Varians skor tiap-tiap item 

σtotal = Varian total 

n        = Banyaknya soal 

Sumber: Riduwan (2014: 115) 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

𝛔𝐢 =
∑𝐗𝐢

𝟐  −  
(∑𝐗𝐢)

𝟐

𝐍

𝐍
 

 

Keterangan: 

σi = varians skor tiap-tiap item 

ΣXi = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus: 

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 =  
𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝟐 −  
(𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥)𝟐

𝐍

𝐍
 

 

Keterangan: 

∑total  = Varians total 

∑Xtotal  = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r product moment dengan dk= n - 1, dan α sebesar 5% 

atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. 

Jika r11> rtabel berarti reliabel, sedangkan Jika r11< rtabel berarti tidak 

reliabel. 
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L. Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dan tes dilaksanakan pada hari jum’at 

tanggal 03 Juni 2022.  Responden uji coba instrumen adalah 30 orang peserta 

didik kelas tinggi SD Negeri 41 Gedong Tataan. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang 

Peran Orangtua 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen peran orangtua diperoleh 

34 item pernyataan yang valid dari 60 item pernyataan yang diajukan 

oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data penelitian. Instrumen dapat dikatakan 

valid apabila hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

>(rtabel) dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment dengan dk = 

30, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,361 , 

sedangkan dikatakan Drop Out apabila hasil perhitungan tersebut rumus 

korelasi alpha cronbach (r11)<(rtabel). Contoh perhitungan uji validitas 

instrumen (X1) peran orangtua dapat dilihat pada (Lampiran 20 hlm. 185-

187). 

 

Selanjutnya Instrumen yang sudah valid belum tentu reliabel maka harus 

di uji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Hasil perhitungan 

dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) peran orangtua (X1) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment dengan (dk = 30-

1=29), signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,349. 

Sehingga diketahui bahwa r11 (0,927) > rtabel (0,349), maka instrumen 

tersebut dapat dinyatakan reliabel. Contoh perhitungan uji reliabilitas 

instrumen (X1) peran orangtua dapat dilihat pada (Lampiran 21 hlm.192-

193).Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuesioner 
         (Angket) Peran Orangtua 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,603 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

2 2 0,589 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

3   0,033 0,361 Drop Out Tidak diuji 
  

 



64 

 

 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

4 3 0,372 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

5 4 0,516 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

6   0,141 0,361 Drop Out Tidak diuji 

7   0,118 0,361 Drop Out Tidak diuji 

8 5 0,485 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

9 6 0,494 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

10 7 0,478 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

11   0,148 0,361 Drop Out Tidak diuji 

12 8 0.549 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

13   -0,107 0,361 Drop Out Tidak diuji 

14 9 0,448 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

15 10 0,436 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

16   0,257 0,361 Drop Out Tidak diuji 

17 11 0.433 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

18 12 0,452 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

19 13 0,627 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

20 14 0,578 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

21   -0,38 0,361 Drop Out Tidak diuji 

22   -0,24 0,361 Drop Out Tidak diuji 

23 15 0,506 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

24   0,27 0,361 Drop Out Tidak diuji 

25   0,23 0,361 Drop Out Tidak diuji 

26 16 0,628 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

27   0,153 0,361 Drop Out Tidak diuji 

28 17 0,468 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

29   0,249 0,361 Drop Out Tidak diuji 

30   -0,267 0,361 Drop Out Tidak diuji 

31 18 0,593 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

32   -0,072 0,361 Drop Out Tidak diuji 

33 19 0,55 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

34   0,245 0,361 Drop Out Tidak diuji 

35   0,153 0,361 Drop Out Tidak diuji 

36 20 0,489 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

37 21 0,427 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

38 22 0,544 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

39 23 0,557 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

40 24 0,541 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

41   -0,18 0,361 Drop Out Tidak diuji 

42 25 0,434 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

43   0,016 0,361 Drop Out Tidak diuji 

44   0,008 0,361 Drop Out Tidak diuji 

45   -0,148 0,361 Drop Out Tidak diuji 

46 26 0,473 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

47 27 0,672 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

48   -0,108 0,361 Drop Out Tidak diuji 

49   -0,053 0,361 Drop Out Tidak diuji 

50 28 0,665 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

51 29 0,453 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

52 30 0,499 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

53   -0,107 0,361 Drop Out Tidak diuji 

54   0,015 0,361 Drop Out Tidak diuji 

55 31 0,511 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

56 32 0,503 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

57 33 0,559 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

58   -0,211 0,361 Drop Out Tidak diuji 

59   -0,19 0,361 Drop Out Tidak diuji 

60 34 0,539 0,361 Valid 0,927 0,349 Reliabel 

   Sumber:  Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 03 juni 2022 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen peran orangtua di atas, 

diketahui bahwa instrumen valid yang peneliti gunakan yakni item 

pernyataan no:1,2,4,5,8,10,12,14,15,17,18,19,20,22,23,26,28,31,33,36, 

37,38,39,40,42,46,47,50,51,52,55,56,57,60. Item–item tersebut belum 

tentu reliabel oleh sebab itu, perlu diuji reliabiltas. Hasil uji reliabilitas 

instrumen didapati bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar 0,927, 

sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.349. Hal ini berarti r11> rtabel dengan 

interpretasi bahwa instrumen reliabel.  

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang 

Kompetensi Pendidik 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen kompetensi pendidik 

diperoleh 33 item pernyataan yang valid dari 60 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut yang 
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digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Instrumen 

dapat dikatakan valid apabila hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha 

cronbach(r11) >(rtabel) dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment 

dengan dk = 30, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 

0,361, sedangkan dikatakan Drop Out apabila hasil perhitungan tersebut 

rumus korelasi alpha cronbach(r11) <(rtabel). Contoh perhitungan uji 

validitas instrumen (X2) kompetensi pendidik dapat dilihat pada 

(Lampiran 20 hlm. 188-190). 

 

Selanjutnya Instrumen yang sudah valid belum tentu reliabel maka harus 

di uji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Hasil perhitungan 

dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) kompetensi pendidik (X2) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment dengan (dk = 30-

1=29), signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,349. 

Sehingga diketahui bahwa r11 (0,934) > rtabel (0,349),maka instrumen 

tersebut dapat dinyatakan reliabel. Contoh perhitungan uji reliabilitas 

instrumen (X2) kompetensi pendidik dapat dilihat pada (Lampiran 21 

hlm. 194-195). Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuesioner 

       (Angket) Kompetensi Pendidik 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,379 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

2 2 0,436 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

3   0,078 0,361 Drop Out Tidak diuji 

4 3 0,612 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

5   0,105 0,361 Drop Out Tidak diuji 

6 4 0,504 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

7   -0,116 0,361 Drop Out Tidak diuji 

8 5 0,555 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

9   0,028 0,361 Drop Out Tidak diuji 

10 6 0,51 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

11   0,093 0,361 Drop Out Tidak diuji 

12 7 0,627 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

13   0,205 0,361 Drop Out Tidak diuji 

14 8 0,468 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

15   0,204 0,361 Drop Out Tidak diuji 

16   0,258 0,361 Drop Out Tidak diuji 

17 9 0,601 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

18 10 0,546 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

19 11 0,603 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

20 12 0,651 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

21   -0,288 0,361 Drop Out Tidak diuji 

22 13 0,625 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

23   0,095 0,361 Drop Out Tidak diuji 

24   0,095 0,361 Drop Out Tidak diuji 

25 14 0.548 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

26 15 0,551 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

27 16 0,612 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

28   0,115 0,361 Drop Out Tidak diuji 

29   0,241 0,361 Drop Out Tidak diuji 

30   0,048 0,361 Drop Out Tidak diuji 

31 17 0,491 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

32   0,146 0,361 Drop Out Tidak diuji 

33 18 458 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

34 19 0,59 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

35   -0,026 0,361 Drop Out Tidak diuji 

36 20 0,593 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

37 21 0,718 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

38   0,112 0,361 Drop Out Tidak diuji 

39 22 0,441 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

40 23 0,444 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

41   -0,125 0,361 Drop Out Tidak diuji 

42   0,032 0,361 Drop Out Tidak diuji 

43 24 0,562 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

44 25 642 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

45   0,057 0,361 Drop Out Tidak diuji 

46   -0,043 0,361 Drop Out Tidak diuji 

47 26 0,494 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

48   0,004 0,361 Drop Out Tidak diuji 

49 27 0,484 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

50 28 0,694 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

51   -0,017 0,361 Drop Out Tidak diuji 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

52 29 0,642 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

53 30 0,436 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

54   -0,043 0,361 Drop Out Tidak diuji 

55 31 0,59 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

56   -0,196 0,361 Drop Out Tidak diuji 

57 32 0,532 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

58   -0,134 0,361 Drop Out Tidak diuji 

59   0,039 0,361 Drop Out Tidak diuji 

60 33 0,529 0,361 Valid 0,934 0,349 Reliabel 

  Sumber:  Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 03 juni 2022 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen kompetensi pendidik di 

atas, diketahui bahwa instrumen valid yang peneliti gunakan yakni item 

pernyataan no:1,2,4,6,8,10,12,14,17,18,19,20,22,25,26,27,31,33,34, 

36,37,39,40,43,44, 47,49,50, 52,53,55 ,57,60. Item–item tersebut belum 

tentu reliabel oleh sebab itu, perlu diuji reliabiltas. Hasil uji reliabilitas 

instrumen didapati bahwa koefesien korelasi (r11) sebesar 0,934, 

sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.349. Hal ini berarti r11> rtabel dengan 

interpretasi bahwa instrumen reliabel. 

 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen tes hasil belajar Bahasa 

Indonesia diperoleh 15 item soal tesyang valid dari 25 item soal tes yang 

diajukan oleh peneliti. Item soal yang valid tersebut yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data penelitian. Instrumen dapat dikatakan 

valid apabila hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

>(rtabel) dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment dengan dk = 

30, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,361, 

sedangkan dikatakan Drop Out apabila hasil perhitungan tersebut rumus 

korelasi alpha cronbach (r11)<(rtabel). Contoh perhitungan uji validitas 

instrumen (Y) tes hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat pada 

(Lampiran 20 hlm.191). 

 



69 

 

 

Selanjutnya Instrumen yang sudah valid belum tentu reliabel maka harus 

di uji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Hasil perhitungan 

dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) tes hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y) dikonsultasikan dengan nilai tabel rproduct moment 

dengan (dk = 30-1=29), signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel 

sebesar 0,367. Sehingga diketahui bahwa r11 (0,846) > rtabel (0,367),maka 

instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel. Contoh perhitungan uji 

reliabilitas instrumen (Y) tes hasil belajar Bahasa Indonesia dapat dilihat 

pada (Lampiran 21. hlm. 196). Berikut peneliti sajikan dalam bentuk 

tabel. 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar    

      Bahasa Indonesia 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,409 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

2 2 0,403 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

3   -0,039 0,361 Drop Out Tidak diuji 

4 3 0,59 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

5 4 0,504 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

6   0,158 0,361 Drop Out Tidak diuji 

7   -0,075 0,361 Drop Out Tidak diuji 

8 5 0,609 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

9 6 0,451 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

10   0,076 0,361 Drop Out Tidak diuji 

11 7 0,436 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

12 8 0,451 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

13   -0,312 0,361 Drop Out Tidak diuji 

14 9 0,495 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

15   -0,059 0,361 Drop Out Tidak diuji 

16 10 0,734 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

17 11 0,658 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

18 12 0,508 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

19   -0,193 0,361 Drop Out Tidak diuji 

20 13 0,609 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

21   0,203 0,361 Drop Out Tidak diuji 

22 14 0,559 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

23   0,31 0,361 Drop Out Tidak diuji 

24   0,048 0,361 Drop Out Tidak diuji 

25 15 0,657 0,361 Valid 0,846 0,367 Reliabel 

  Sumber:  Hasil penarikan tes uji coba instrumen tanggal 03 juni 2022 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen tes hasil belajar Bahasa 

Indonesia di atas, diketahui bahwa instrumen valid yang peneliti gunakan 

yakni item pernyataan no:1,2,4,5,8,9,11,12,14,16,17,18, 20,22,25. Item–

item tersebut belum tentu reliabeloleh sebab itu, perlu diuji reliabiltas. 

Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefesien korelasi (r11) 

sebesar 0,846, sedangkan rtabel yaitu sebesar 0.367. Hal ini berarti r11>rtabel 

dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. 

 

M. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Normalitas 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi Kuadrat 

(χ2) yang diungkapkan oleh Muncarno (2017: 71) sebagai berikut. 

𝜒𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
𝟐 = ∑

(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉

𝒌

𝒊=𝟏

 

 

Keterangan: 

 χ2
hitung  =Nilai chi kuadrat hitung 

 fo = Frekuensi hasil pengamatan  

 fh = Frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya membandingkan χ2
hitung dengan nilai χ2

tabel untuk α = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel 

Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ2
hitung<χ2

tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika χ2
hitung>χ2

tabel, artinya distribusi data tidak normal. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas memiliki hubungan yang liniear atau tidak. Uji tersebut 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi 

linear. Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan Uji-F, berikut 

adalah rumus Uji-F menurut Riduwan (2014: 174). 

𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  = 
𝐑𝐉𝐊𝐓𝐂

𝐑𝐉𝐊𝐄
 

 

Keterangan: 

Fhitung = Nilai Uji F hitung 

RJKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok 

RJKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error 

 

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2014: 274) yaitu dk pembilang (k–2) dan dk 

penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika Fhitung< Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung> Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis pertama sampai dengan ketiga 

yang berfungsi untuk mencari hubungan antara variabel X terhadap Y, 

maka hasil korelasi tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product 

Moment yang diungkapkan Pearson dalam Muncarno (2017: 57) 

sebagai berikut. 

𝐫𝐱𝐲=

𝐍𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{𝐍𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐 −  (𝚺𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor variabel X 

Y = Skor variabel Y 
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Sedangkan, pengujian hipotesis keempat yaitu Hubungan Peran 

Orangtua (X1) dan Kompetensi Pendidik (X2) secara bersama-sama 

dengan hasil belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple 

correlation) yang diungkapkan Muncarno (2017: 95) sebagai berikut: 

𝑅𝑥1𝑥2𝑦 = √
𝒓𝑿𝟏.𝒚 

𝟐 +  𝒓𝑿𝟐.𝒚
𝟐 −  𝟐(𝒓𝑿𝟏.𝒚) (𝒓𝑿𝟐.𝒚 )(𝒓𝑿𝟏𝑿𝟐

)

𝟏 −  𝒓𝑿𝟏𝑿𝟐

𝟐  

 

Keterangan: 

rx1y  = Korelasi product moment antara X1 dan Y 

rx2y  = Korelasi product moment antara X2 dan Y 

rx1X2 = Korelasi product moment antara X1 dan X2 

RX1X2y   = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama 

      sama dengan variabel Y 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 < r  < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat 

kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 10 kriteria 

interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut.  

Tabel 13. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 
Koefisien korelasi r Kriteria validitas 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

     Sumber: Muncarno (2017: 58) 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

KD = r2 x 100% 

 

Keterangan: 

KD  = nilai koefisien diterminan 

r   = nilai koefisien korelasi 

(Sumber: Muncarno 2017: 58) 

 

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan 

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan 
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hubungan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji 

Sig. 

Fh = 
𝑹𝟐  /  𝒌

(𝟏− 𝑹𝟐)/ (𝐧−𝒌−𝟏)
 

 

Keterangan: 

R : koefisien korelasi ganda 

k : jumlah variabel independent 

n : jumlah anggota sampel 

(Sumber: Muncarno 2017: 95) 

 

Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel  dengan dk pembilang = k dan 

dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

rumusan hipotesis yaitu: Jika Fhitung> Ftabel, Artinya terdapat hubungan 

yang signifikan atau hipotesis penelitian diterima, sedangkan Jika 

Fhitung< Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau 

hipotesis  penelitian ditolak. 

 

Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

Ha : r ≠ 0 dan  

Ho : r = 0 

 

Rumus hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. r𝒙𝟏y yaitu hubungan peran orangtua dengan hasil belajar bahasa 

indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan, 

dengan rumusan sebagai berikut. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas 

tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

peran orangtua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

b. r𝒙𝟐yyaitu hubungan kompetensi pendidik dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong 

Tataan, dengan rumusan sebagai berikut. 
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Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

c. r𝒙𝟏𝒙𝟐yaitu hubungan peran orangtuadengan kompetensi pendidik, 

dengan rumusan sebagai berikut. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dengan kompetensi pendidik. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

peran orangtua dengan kompetensi pendidik. 

d. R𝒙𝟏𝒙𝟐y yaitu hubungan peran orangtua dan kompetensi pendidik 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD 

Negeri 49 Gedong Tataan, dengan rumusan sebagai berikut. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran 

orangtua dan kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong Tataan. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

peran orangtua dengan kompetensi pendidik dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SD Negeri 49 Gedong 

Tataan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran orangtua dan 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas tinggi SDN 49 Gedong Tataan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi SDN 49 

Gedong Tataan ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,402 dan 

berada pada taraf interval koefisien 0,40− 0,599 dengan kriteria 

interpretasi koefisien korelasi (r) pada tingkat hubungan “cukup kuat”. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas tinggi 

SDN 49 Gedong Tataan ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,423 dan berada pada taraf interval koefisien 0,40− 0,599 dengan 

kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) pada tingkat hubungan “cukup 

kuat”. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dan 

kompetensi pendidik ditunjukkan dengan koefisen kolerasi sebesar 0,462 

dan berada pada taraf interval koefisien 0,40− 0,599 dengan kriteria 

interpretasi koefisien korelasi (r) pada tingkat hubungan“cukup kuat”. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran orangtua dan 

kompetensi pendidik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas tinggi SDN 49 Gedong Tataan ditunjukkan dengan koefisen 

kolerasi ganda sebesar 0,483 dan  berada pada taraf interval koefisien 

0,40− 0,599 dengan kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) pada 

tingkat hubungan “cukup kuat”. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti: 

1. Peserta didik 

Diharapkan kepada peserta didik untuk terus dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta lebih meningkatkan motivasi dan bersemangat dalam 

proses belajar, supaya hasil belajar yang diperoleh nantinya lebih baik. 

2. Orangtua Peserta Didik 

Orangtua memiliki peranan penting dalam proses belajar oleh karena itu, 

diharapkan orangtua agar lebih meningkatkan perannya sebagai orangtua 

yang baik selama dirumah. Senantiasa dapat memperhatikan kesehatan 

anak, kebutuhan anak, membimbing anak, serta memberikan pengawasan 

terhadap anak dan mencukupi fasilitas belajar anak. 

3. Pendidik 

Pendidik diharapkan agar tetap mempertahankan konsistensinya sebagai 

tenaga pendidik yang profesional, agar proses pembelajaran yang 

diberikan tetap dapat diterima dengan baik oleh peserta didik dan peserta 

didik tersebut tetap mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.  

4. Kepala Sekolah 

Sekolah harus menyadari bahwa peran orangtua dan kompetensi pendidik 

dengan hasil belajar memiliki hubungan yang erat, sehingga sekolah harus 

mampu meningkatkan dan mengevaluasi peran orangtua selama dirumah 

serta kompetensi yang dimiliki oleh pendidik di sekolah. Selain itu kepala 

sekolah dapat mengajak pendidik, orangtua dan peserta didik untuk 

bekerjasama dalam segala hal yang bertujuan memperbaiki dan 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, gambaran dan 

masukkan bagi peneliti lain, selanjutnya peneliti menyarankan untuk dapat 

lebih mengembangkan variabel serta populasi maupun instrumen 

penelitiannya menjadi lebih baik.  
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